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ABSTRAK

Mufida, Siti lva. Pengaruh Metode Pembelajafsimd Mapping dan Jenis
Kelamin terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa aselVII MTsN
Karangrejo Tulungagung. Pembimbing : Dra. Hj. Unahibh, M.Kes.

Kata Kunci: PengaruiMind Mapping,Jenis Kelamin, Hasil Belajar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses usaitalumeningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, hal tersebut tentunya rdipeuhi oleh upaya guru
sebagai pendidik dalam pencapaian tujuan pendidjarg diharapkan. Oleh
karena itu, dibutuhkan inovasi-inovasi baru bagrugdalam hal pengajaran.
Sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat lebimddena. Namun pada
kenyataannya banyak guru yang telah puas dengasdenetengajar yang biasa
dilakukannya. Sehingga mereka merasa tidak pertukumelakukan inovasi-
inovasi baru dalam pengajaran. Hal demikianlah yawegyebabkan pendidikan
di Indonesia kurang berkembang. Sehubungan dengjadi fatas, peneliti ingin
mengemukakan mengenai salah satu inovasi dalamgbajarian yang efektif dan
dapat mencerdaskan siswa. Inovasi tersebut adatabde pembelajaramind
mapping Menurut beberapa pakar, kecerdasan seseorand dagmongkan
berdasarkan jenis kelamin. Setiap siswa baik iki-l&ki maupun perempuan
memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Muncul gsegghahwa pada umumnya
kecerdasan siswa laki-laki terletak pada kekreéasifinnya (lebih dominan
menggunakan otak kanan) sedangkan siswa perempu@numumnya memiliki
kecerdasan di bidang akademik (lebih dominan memaggan otak kiri).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1)k&llapengaruh
metode pembelajaranind mappingerhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VII MTsN Karangrejo Tulungagung?. (2)Adakah pendgjenis kelamin terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Kayajo Tulungagung?. (3)
Seberapa besar pengaruh metode pembelajarad mappingterhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejolungagung?. (4)
Seberapa besar pengaruh jenis kelamin terhadabbsdajar matematika siswa
kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung?

Pola penelitian yang digunakan adalah eksperimaniabel bebas dalam
penelitian ini adalah metode pembelajar@md mappingdan jenis kelamin
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajatematika siswa. Dalam
pengambilan sampel digunakan tekngurposive sampling.Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelds A/ dan VII B yang
berjumlah 77 siswa. Penelitian ini dilaksanakan MiTSN Karangrejo
Tulungagung tanggal 11 Maret sampai 14 April 200&knik yang digunakan
dalam pengambilan data adalah teknik tes hasijdrelabservasi, wawancara dan
dokumentasi.

Data yang diperoleh, diolah dengan menggunakanikiektest T-test
digunakan untuk mengetahui pengaruh metode perabafamind mapping
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIIENI Karangrejo Tulungagung
serta pengaruh jenis kelamin terhadap hasil befagtematika siswa kelas VIl
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MTsN Karangrejo Tulungagung. Berdasarkan hasilisisanenunjukkan bahwa
adanya pengaruh metode pembelajanaind mappingterhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungag dengan nilai
thitung > traber Yaitu 3,040 > 1,995 sehingga menolaki, dan menerimdi;.
Analisis kedua mengenai jenis kelamin menunjukkarhwa tidak adanya
pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar matien siswa kelas VIl MTsN
Karangrejo Tulungagung yang ditunjukkan oleh nit@ji,ng < traper Yaitu
1,062 < 2,027 sehingga menerim&l, dan menolakH;. Besarnya pengaruh
metode pembelajaranind mappingerhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VIl MTsN Karangrejo Tulungagung adalah sebesar 5,5edangkan besarnya
pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar matien siswa kelas VIl MTsN
Karangrejo Tulungagung tidak dihitung karena armsahsenunjukkan bahwa tidak
adanya pengaruh jenis kelamin terhadap hasil betegdematika siswa kelas VIl
MTsN Karangrejo Tulungagung. Namun analisis merkkga bahwa nilai rata-
rata siswa perempuan lebih besar daripada nilairedd siswa laki-laki yaitu
sebesar87,56 > 83,17.
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ABSTRACT

Mufida, Siti Iva. Influence Methodics Learningind Mappingand Gender to
Student’s Mathematics Learned Result Grades VII NMTKarangrejo
Tulungagung. Counsellor: Dra. Hj. Umy Zahroh, M.sKe

Key word: Influence,Mind Mapping, Gender, Learned result.

This research backgrounded by effort process toadigg education in
Indonesian, that thing of course it regarded bychea effort as educator to
achieving expected education aim. Therefore, nedmedew innovations to
teacher in term teaching. So learning that doesdoe get wherewith. But in
reality a lot of teacher has satisfied with metheach that ordinary being done it.
So they perceive not necessarily to do new innowmatiin teaching. Causative
such thing education at Indonesian less amends.t®uking upon, researcher
wants to interpose hits one of innovation in effextearning and gets to smarten
up student. That innovation is learning methothd mapping According to
umpteen expert, someone intelligence can groupase lgender. Each student,
male student or female student have intelligenaevariably. Emerge assumption
that generally the male student intelligence laysis creativity (more dominant
use right brain) while generally female studentehantelligence at academic area
(more dominant use left brain).

Problem formula in that observational is (1) Doluehce methodic
learningsmind mappingo student’s mathematics learned result gradedW$N
Karangrejo Tulungagung?. (2) Do influence genderstiadent’s mathematics
learned result grades VII MTsN Karangrejo Tulungaga (3) how much
learning methoanind mappingnfluences to student’'s mathematics learned result
grades VII MTsN Karangrejo Tulungagung?. (4) howcimgender influence to
student’'s mathematics learned result grades VIIIMKarangrejo Tulungagung?

Observational pattern that is utilized is experitnéfree variable in this
observational is methodic learningnd mappingand gender whereas the bonded
variable is student’s mathematics learned result.sdmple take utilized by
purposive samplingechnique Sample that is utilized in this research is student
grades VII A and VII B are total 77 students. Thasearch is executed at MTsN
Karangrejo Tulungagung date of MarcHwntil April 14", 2013. Technique that
is utilized in downloading is technique essay singyresult, observation,
interview and documentation.

Acquired data processed by use of ted¢bst. T-test utilized to know
learning method influencaind mappingto student’s mathematics learned result
grades VIl MTsN Karangrejo Tulungagung and genddluénce to student’s
mathematics learned result grades VII MTsN KarajoegiEulungagung. Base
analisis's result points out that available infleeetearning methothind mapping
to student's mathematics learned result grades WTsN Karangrejo
Tulungagung by valuéy;ryng > tiaper Which is 3,040 > 1,995 so refusingH,
and acceptingd;. Second analisis hits gender to point out that anailable
influence gender to student's mathematics learresulr grades VII MTsN
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Karangrejo Tulungagung by valug;tyng < traprer Which is 1,062 < 2,027s0
acceptingH, and refusingH,. Its outgrows influence methodics learningnd
mappingto student’'s mathematics Learned Result GradesWWKN Karangrejo
Tulungagung is as big as 15,3 %. whereas outgrofgence gender to student’s
mathematics learned result grades VII MTsN Karajogiieulungagung be not
been accounted because analisis points out thavadble influence gender to
student’'s mathematics learned result grades VII MKarangrejo Tulungagung.
But analisis points out that female student’'s ayeraalue greater than male
student’s average value whichg83,56 > 83,17.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam prpeeshangunan dari
suatu negara berkembang seperti di Indonesia. UUZ2Baahun 2003 tentang
pendidikan di Indonesia menyatakan bahwa pendidédaiah usaha sadar untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaj@anpeserta didiksecara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakagngsa dan Negafa.
Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkaalitas sumber daya
manusia. Peningkatan sumber daya manusia nantinjiaragkan dapat
menciptakan generasi baru manusia Indonesia yakgdigas dan dapat bersaing
di dunia internasional.

Dalam proses usaha meningkatkan mutu pendidikarmndnesia, hal
tersebut tentunya dipengaruhi oleh upaya guru selpemdidik dalam pencapaian
tujuan pendidikan yang diharapkan. Upaya yang dkak oleh seorang guru
untuk meningkatkan mutu pendidikan, merupakan habysangat penting. Oleh
karena itu, dibutuhkan inovasi-inovasi baru bagrugdalam hal pengajaran.

Sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat lebimddena. Namun pada

! HasbullahPasar-Dasar ilmu Pendidikar{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2005), hal.
307



kenyataannya banyak guru yang telah puas dengasdenetengajar yang biasa
dilakukannya. Sehingga mereka merasa tidak pertukumelakukan inovasi-

inovasi baru dalam pengajaran. Hal demikianlah yaegyebabkan pendidikan
di Indonesia kurang berkembang.

Sehubungan dengan hal di atas, peneliti ingin nrangakan mengenai
salah satu inovasi dalam pembelajaran yang efektif dapat mencerdaskan
siswa. Inovasi tersebut adalah metode pembelajanaamd mapping Mind
mapping adalah suatu teknik visual yang dapat menyelaragkases belajar
dengan cara kerja alami otakind mapdikatakan sesuai dengan kerja alami otak
karena pembuatannya menggunakan prinsip-primsiin managemen Sehingga
akan mudah untuk menempatkan informasi ke dalark d&n mengambil
informasi itu ketika dibutuhkarMind mappingjuga dapat menambah kreatifitas
siswa melalui proses penggambaramd map.Kelebihan menggunakamind
mappingadalah sebagai berikut:

a) Dapat melihat gambaran secara menyeluruh

b) Dapat melihat detailnya tanpa kehilangan benangimantar topik

c) Terdapat pengelompokan informasi

d) Menarik perhatian mata dan tidak membosankan

e) Memudahkan berkonsentrasi

f) Proses pembuatannya menyenangkan karena melibgekalbar, warna

dan lain-lain.

2 Agus Warseno dan Ratih KumorojaSuper Learning: Praktik belajar-mengajar yang
serba efektif dan mencerdaské&ingjakarta:DIVA Press, 2011), hal.76
%ibid., hal.81



g) Mudah mengingatnya karena ada penanda-penanda Yisua

Agar tujuan dari penggunaamind mappada siswa dapat terpenuhi, maka
diperlukan taraf intelegensi yang tinggi pula.

Dalam skripsi Nurul Kasanah yang berjudul Pengardblaborasi
PembelajaranMind Map Dan Problem Possing Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Pada Materi Segitiga Siswa Kelas VII SMB Sumbrgempol.
menunjukkan kesimpulan bahwa ada pengaruh kolabperabelajaranmind
mapdan ploblem possing terhadap prestasi belajar nadiiesmn

Menurut beberapa pakar, taraf intelegensi seseodapgt digolongkan
berdasarkan jenis kelamin. Setiap siswa baik iki-l&ki maupun perempuan
memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Muncul gsegghahwa pada umumnya
kecerdasan siswa laki-laki terletak pada kekreéasifinnya (lebih dominan
menggunakan otak kanan) sedangkan siswa perempu@numumnya memiliki
kecerdasan di bidang akademik (lebih dominan memajan otak Kiri).
Sebenarnya anggapan tersebut muncul karena perbe#tasan bagian-bagian
otak laki-laki dan perempuan yang berbeda.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Aminah Ekawlan Shinta
Wulandari dengan judul Perbedaan Jenis Kelaminadeqh Kemampuan Siswa
Dalam Mata Pelajaran Matematika (Study Kasus Sék@lasar) memberikan
simpulan bahwa tidak ada perbedaan jenis kelanswasilaki-laki dan siswa

perempuan dalam pokok bahasan geometri.

*ibid., hal. 83



Alasan dipilihnya MTsN Karangrejo sebagai populasnelitian karena di
MTsN Karangrejo merupakan salah satu MTs yang teéakembang fasilitasnya
dalam usaha menciptakan peserta didik yang berkiemp8ehingga dirasa perlu
diberikan inovasi baru dalam pembelajaran. Agaaisghemiliki fasilitas, MTsN
Karangrejo juga memiliki inovasi-inovasi dalam pesfaparan untuk
meningkatkan mutu sekolah.

Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukaim péneliti, Peneliti
akan menerapkan metode pembelajan@and mappingpada kelas VII materi
bangun datar segi empat. Materi tersebut dipilifreka materi bangun datar segi
empat mempunyai indikator pencapaian yang banyakdagpat dikelompokkan
dengan mudah. Hal tersebut yang menjadi harapansigaa kelas VII dapat
belajar membuaimind mappingmeskipun hanya sederhana. Sehingga selain
penelitian berjalan dengan optimal, siswa juga tlaptajar membuatnind map
yang baik dan benar.

Oleh karena kelebihan damind mappingtersebut dan pemaparan beberapa
teori mengenai perbedaan intelegensi antara lakidan perempuan, Penulis
merasa tertarik untuk mengadakan penelitian gurabuktikan mengenai teori
tersebut dengan juduPengaruh Metode Pembelajaran Mind Mapping dan
Jenis Kelamin Terhadap Hasl Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTsN

Karangrejo Tulungagung.



B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukahkake permasalahan

yang menjadi perhatian peneliti dalam penelitiamdalah :

1.

Adakah pengaruh metode pembelajamsind mappingerhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagf?

Adakah pengaruh jenis kelamin terhadap hasil befagtematika siswa kelas
VII MTsN Karangrejo Tulungagung?

Seberapa besar pengaruh metode pembelajairzcth mappingerhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIl MTsN KarangrBjgungagung?
Seberapa besar pengaruh jenis kelamin terhadap Welajar matematika

siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuralkaatas, tujuan

diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajanard mappingterhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Kayajo Tulungagung.
Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadagil balajar matematika
siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metaa® mappingterhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIl MTsN Kay&jo Tulungagung.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jenisnkeléerhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VIl MTsN KarangrBptungagung.



D. Kegunaan Penelitian
Peneliti membagi kegunaan penelitian menjadi dggalbasebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan positif untuk
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berkademgan model
pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkestgsi belajar siswa serta
pemberian perlakuan sesuai jenis kelamin padgpsaalbelajaran berlangsung.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanagd bahan kajian dan
pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pembstajadengan
menggunakan metodaind mappingdengan memperhatikan jenis kelamin
siswa dalam rangka menciptakan mutu pendidikag jetnih baik.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanaggd bahan masukan
bagi siswa agar senantiasa berusaha dalam upayagkathkan prestasi belajar
terutama dalam pelajaran matematika.
c. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan untukengembangkan
penelitian lainnya. Khususnya dalam bidang pendidinatematika.
d. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan untmenentukan kebijakan

dalam membantu meningkatkan prestasi belajar siswa.



E. Ruang Lingkup dan K eterbatasan Penelitian
1. Ruang lingkup
Adapun ruang lingkup yang digunakan dalampenglitiai adalah

sebagai berikut:

Variabel Sub variabel Indikator Skala

Metode - Metode - Kesesuaian penggunaan Nominal
pembelajaran - Perhatian siswa
mind mapping - Keaktifan
Jenis kelamin Laki-laki Nominal

- perempuan
Hasil Belajar -hasil belajar Post test Rasio
- Ulangan harian

2. Keterbatasan penelitian
Adapun batasan penelitian ini adalah:

1) Pengaruh metode pembelajaraimd mappinglibatasi berupa penerapan
metode pembelajaramind mappingpada pelajaran matematika kelas
VIl A MTsN Karangrejo dan kelas VIl B MTsN Karargo sebagai
pembanding.

2) Pengaruh jenis kelamin dibatasi berupa data nondaaljenis kelamin
siswa kelas VII A dan VII B di MTsN Karangrejo Tugagung.

3) Hasil belajar matematika siswa dibatasi pada mek@gran matematika
bab bangun datar segi empat.

4) Penelitian ini dibatasi pada kelas VII A dan B diT8N Karangrejo
Tulungagung. Siswa kelas VIl A sebagai kelas ekspar dan kelas VI

B sebagai kelas kontrol.



F. Definisi Operasional
Untuk memperoleh pengertian yang benar dan untuighedari kesalahan
pemahaman judul penelitian ini, maka akan diuraikapara singkat beberapa
istilah-istilah sebagai berikut:
1. Secara Konseptual
a. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan suatu cara ataegtiging dilakukan
oleh seorang guru agar terjadi proses belajar gaidsiswa untuk mencapai
tujuan.5 Metode pembelajaran ada bermacam-macam. Salatyaatdalah
metode pembelajaranind mapping
b. Mind mapping
Mind mappingadalah suatu teknik visual yang dapat menyelarapkases
belajar dengan cara kerja alami ofak.
c. Jenis Kelamin
Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuaniadialaki secara
biologis sejak seseorang lahir.
d. hasil belajar
Hasil belajar atauachievemenimerupakan realisasi atau pemekaran dari

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas ymilikidseseorand.

® Rohman Hipni, “Pengertian / definisi metode pemjoetm” dalam

http://hipni.blogspot.com/2011/09/pengertian-defimmetode-pembelajaran.html diakses (1
Januari 2011)

6 WarsenoSuper Learning..hal.76

” Nana Syaodih Sukmadindtandasan Psikologi Proses PendidikafBandung: PT.
Remaja Rosdakarya.2005) hal. 102




2. Secara Operasional

Di dalam penelitian “Pengaruh Metode Pembelajaviind Mappingdan
Jenis Kelamin Terhadap Hasil Belajar Matematikaw8iKelas VII MTsN
Karangrejo” akan dilihat ada dan tidaknya pengangtode pembelajaranind
mapping dan jenis kelamin terhadap hasil belajar materaasiswa. Terlebih
dahulu peneliti akan memberikan perlakuan yangdmatantara dua kelas yang
homogen. Satu kelas sebagai kelas eksperimen akaanigulasi dengan
pembelajaran menggunakan metadand mappingsedangkan kelas yang lain
sebagai kelas kontrol akan diajar dengan menggunaketode konvensional.
Kemudian kedua kelas tersebut akan diberikan semlyang sama terhadap
metode yang diberikan. Peneliti juga mengumpulkata dentang jenis kelamin
siswa yang diperoleh dari dokumentasi sekolah. |Hgmii tes serta data-data
tersebut akan dianalisis secara statistik dengarggumakan teknik t-test. Teknik
t-test (disebut juga t-score, t-ratio, t-technigsteident-t) adalah teknik statistik
yang dipergunakan untuk menguji signifikansi pedsaddua buah mean yang
berasal dari dua buah distribfisPada penelitian ini peneliti menggunakan
metode pembelajaranind mappinglan jenis kelamin sebagai variabel bebasnya.

Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil befaggematika siswa.

8 Tulus WinarsunuStatistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikéalang : UMM
Press.2006), hal. 81



10

G. Sistematika Skripsi
Sistematika pembahasan dibuat guna mempermudahligaenwi lapangan,
sehingga akan mendapat hasil akhir yang utuh dstensatik dan menjadi
bagian-bagian yang saling terkait satu sama lam s#ding melengkapi. Sistem
penelitian yang akan dipakai dalam penelitian dzlah :
Bab | Pendahuluan

Pada bab ini akan diuraikan tentang: a) latar laglgknasalah, b) rumusan
masalah, c) tujuan penelitian, d) kegunaan peaelite) ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, f) definisi operasional glasistematika skripsi.
Bab Il Landasan Teori

Pada bab ini akan diuraikan tentang: a) kajiani,téyrkajian penelitian
terdahulu, c) kerangka berpikir penelitian dan igptesis penelitian. Pada kajian
teori akan berisi kajian-kajian mengenai bermacamcam informasi yang
berkaitan erat dengan masalah penelitian yang katigacahkan.
Bab 11l Metode Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan tentang: a) rancammganelitian, b) populasi,
sampling dan sampel penelitian, c¢) sumber data,iab@lr dan skala
pengukurannya, d) metode pengumpulan data dammestr penelitian, e) teknik
analisis data
Bab IV Laporan Hasil Penelitian

Pada bagian ini berisi: a) hasil penelitian, b) pahasan
Bab V Penutup

Penutup berisi: a) kesimpulan dan b) saran.
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Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampirmpiran serta surat pernyataan

keaslian.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Matematika
1.1 Definis Matematika
Istilah Matematika berasal dari bahasa YunéWiathematikos”

secara ilmu pasti, atdMathesis” yang berarti ajaran, pengetahuan abstrak

dan deduktif, dimana kesimpulan tidak ditarik beat&an pengalaman

keindraan, tetapi atas kesimpulan yang ditarik Kaidah — kaidah tertentu

melalui deduksf. Andi Hakim Nasution pada bukunya (landasan

matematika) tidak menggunakan istilah ilmu pastamlamenyebut istilah
ini.'> Penggunaan katdlmu pasti untuk ‘mathematics” seolah-olah
membenarkan pendapat bahwa semua hal sudah pastiaadapat diubah
lagi. Padahal kenyataan sebenarnya tidak demikimiam matematika
banyak pokok bahasan yang justru tidak pasti mysattalam statistika ada
probabilitas (kemungkinarty.

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorgaiksas

pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahas® menggunakan

istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas) d&urat, representasinya

® Nursidik Kurniawan, “Upaya Peningkatan Hasil BataMatematika Melalui Tehnik

Pemberian Tugas Pekerjaan Rumah Bagi Siswa KeBeskdlah Dasar Negeri 1 Samudra Kulon”
dalamhttp://nhowitzer.multiply.condiakses 25 Desember 2007
19 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathadiathematical Intelligence:Cara Cerdas
Melatiqlotak dan Menanggulangi kesulitan Belajdiogjakarta:Ar-Ruzz Media,2008) hal.42
ibid., hal.43
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dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simérodienai ide daripada
mengenai bunyi? Sedangkan hakikat matematika menurut soedjadil yait
memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kekafzan dan pola pikir
yang deduktif:>

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenanatikiee, dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang pok@hasannya
memuat hal-hal yang tidak pasti dan untuk memahadan
menyelesaikannya dibutuhkan pola pikir yang deduktipola
pengorganisasian, pembuktian yang logis serta septasinya berupa
simbol-simbol. Dengan manguasai matematika, sesgowkan dapat
belajar mengatur jalan pemikirannya dan sekaligetajir menambah
kepandaiannya. Hal tersebut dapat pula diartikamvbadengan belajar
matematika, berarti seseorang telah belajar logita. Karena kedudukan
matematika dalam ilmu pengetahuan dianggap sebagadasar. Sehingga
untuk berkecimpung di dunia sains, teknologi ataiptin ilmu lainnya,
langkah awal yang harus ditempuh adalah menguéstaatau ilmu dasar
lainnya yaitu menguasai matematika secara b¥n&i dalam upaya
menguasai matematika secara benar, dibutuhkan pejarae matematika

secara benar dan efektif.

12 Maswins, “Pengertian Matematika” daldtip://www.maswins.com/2010/06/pengertian-
matematika.htmidiakses 20 Juni 2010

13 Heruman,Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dag&andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 1

14 MasykurMathematical Intelligence..hal.43
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1.2 Pembelajaran Matematika

Matematika sebagai suatu mata pelajaran seringllalggap sebagai
mata pelajaran yang membosankan bahkan dianggagaseimusuh para
siswa. Namun hal tersebut tidak boleh dibiarkantbegpja. Seorang guru
hendaknya menginginkan siswanya menjadi lebih bareatifitas dan
kompetensi siswanya semakin berkembang. Oleh sahajuru hendaknya
dapat menyajikan pembelajaran yang efektif danegfiserta sesuai dengan
kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkast@matika, guru harus
memahami bahwa kemampuan setiap siswa berbedadstiatidak semua
siswa menyenangi mata pelajaran matemafika.sinilah kemampuan guru
matematika dalam melaksanakan pembelajaran makemadiuiji.
Bagaimana seorang guru mampu menyajikan pembelajaraematika
yang menyenangkan, efektif dan efisien sehinggauaepotensi yang
dimiliki siswa semakin berkembang.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pembelajaraatematika
adalah kapan mata pelajaran tersebut diajarkamy&rseorang guru harus
memperhatikan waktu pembelajaran. Bagaimana mengaéematika itu
di waktu pagi hari, bagaimana jika waktunya siarmgi,hsore hari atau
malam hari. Oleh sebab itu seorang guru matemdidas memiliki
kemampuan yang mumpuni dalam bidang strategi, reett@h model
pembelajaran matematika yang bervariasi. Model mdsgdran yang

digunakan harus tepat dan sesuai dengan kondisrtpedidik, baik usia,

15 HerumanModel Pembelajaran..hal. 2
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waktu, maupun variabel lainnya dan yang lebih mentiagi metode
pembelajaran harus tetap mengacu kepada hakikanradka dan juga
teori belajar:®

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematikaa kerlu
membuang jauh-jauh anggapan lama bahwa guru asatahng “penjejal”
informasi kepada siswa. Kini muncul anggapan bama guru bertugas
membantu siswa untuk membangun dan mengembangkeamn siswa
sendiri sebagai mediator. Sebagai mediator, guronltaatu mengarahkan
gagasan, ide atau pemikiran siswa sesuai dengatelsorpelajaran,
membantu siswa melihat hubungan antara satu pemikiengan pemikiran
lain dan mendorong siswa untuk memformulasikan daeralisasikan
gagasan mereKd.Dengan pemberian dorongan yang dilakukan oleh guru
memungkinkan siswa memecahkan masalah, melaksanalga atau
mencapai sasaran yang tidak mungkin diusahakara Sewdiri. Dorongan
merupakan semua strategi yang digunakan guru dalembantu usaha
belajar siswa melalui campur tangan yang bersifamberi dukungaf®
Dorongan yang diberikan guru misalnya adalah peiabgretunjuk kecil,
pemberian model prosedur penyelesaian tugas yangabam-macam, dan

pemberitahuan tentang kesalahan dalam langkahdhnglengerjakan soal.

16 MasykurMathematical Intelligence..hal.55
7ibid., hal.59
8ibid., hal.61
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2. Hakekat M etode Pembelajaran Mind Mapping

2.1 Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran diambil dari kata “metode” yamgnya cara
melaksanakan dan kata “pembelajaran” yang arting@sgs terjadinya
perubahan tingkah laku seseorang menuju ke arahlghih baik. Sehingga
metode pembelajaran menurut bahasa dapat diartdelbagai cara
melaksanakan proses perubahan tingkah laku segeamanuju ke arah
yang lebih baik. Sedangkan menurut istilah, metpembelajaran adalah
sebuah cara yang digunakan untuk mencapai suantpembelajaral.

Seorang guru yang ingin mengajar secara efektifjeagtabergantung
pada pemilihan dan penggunaan metode pembelajaramn gocok dengan
tujuan pembelajaran. Karena satu metode pembatajatak selalu cocok
untuk digunakan pada semua materi pembelajaranngghseorang guru
yang ingin mengajar secara efektif sebaiknya mammpemilih dan
menguasai metode pembelajaran yang cocok digurdddam menjelaskan
suatu materi kepada siswa sekaligus metode terskelpat membuat siswa
tertarik pada apa yang diajarkannya.

Metode pembelajaran dapat juga disebut dengan metwehgajar.
Metode mengajar adalah alat yang dapat merupakgiarbdari perangkat
alat atau cara dalam pelaksanaan suatu strateljabehengaja?c.’ Karena

strategi belajar mengajar merupakan alat untuk amaic tujuan

9 Endang MulyatiningsihMetode Penelitian Terapan Bidang PendidikdBandung:
ALFABETA, 2012), hal. 233

2 3J. Hasibuan dan Moedjion®roses Belajar Mengajar(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2009), hal. 3
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pembelajaran, maka metode mengajar juga digunakduk umencapai
tujuan pembelajaran. Dalam hal ini pengertian dagtode pembelajaran
sama dengan metode mengajar. Sehingga dapat dikangoahwa metode
pembelajaran adalah cara yang merupakan bagian stfategi belajar
mengajar yang digunakan oleh seorang guru untukcapam tujuan
pembelajaran agar siswa tertarik pada apa yangrkéjnya serta dapat

belajar secara optimal.

2.2 Pengertian Mind Mapping

Mind Mapping berasal dari katdmind” yang artinya pikiran dan
“mapping” yang artinya membuat peta. Sehinggad mappinguga biasa
diartikan sebagai pemetaan pikirahlind mapping sebenarnya sudah
dikenal sejak dahulu. Orang yang pertama kali mekep@lkan mind
mappingadalah Tony Buzan. la menyadari bahwa permasalabaar
yang dihadapi setiap siswa pada dasarnya adaladurbber dari tidak
adanya penggunaan kedua belah otak secara sinéegena Tony buzan
pernah mengalaminya sendiri saat masih kecil. Meéarysbahwa la telah
mengalami kesulitan belajar maka Tony buzan mekkulkbanyak
penalitian. Melalui penelitian yang dilakukannyanyoBuzan mengetahui
pentingnya menggunakan potensi otak kanan dankaiedecara seimbang.
Kemudian ia mulai berfikir tentang belajar yangusesdengan cara kerja
alami otak. Akhirnya terbentuklah suatu alat sealeshyang mencerminkan

kreativitas serta kecemerlangan alamiah prosesikoeipta. Saat itulah
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mind mappertama munculMind map adalah suatu teknik grafis yang
memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh kepan otak kita
untuk keperluan berpikir dan belafar.

Mind mappingadalah suatu teknik visual yang dapat menyelaraska
proses belajar dengan cara kerja alami &takgus warseno dan Ratih
kumorojati dalam bukunya menyatakan bahmand mappingdikatakan
sesuai dengan kerja alami otak karena pembuatanagggunakan prinsip-
prinsip brain  managemen.Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah
menggunakan kedua belah otak, menggunakan carjarbgdamg baik serta
menggunakan otak secara alanMind Mapping digunakan untuk
mengoptimalkan kerja otak terutama otak besar yardjri dari otak Kiri
dan otak kanan. Otak kiri, sebagaimana ditemukageR8perry, mengatur
hal-hal yang bersifat rasional terutama menyangkases berbahasa dan
matematika. Sementara otak kanan mengatur halama gersifat irasional
atau lebih khusus yang bersifat intuitif dan bermgan dengan seff.
Aktifitas yang kita lakukan lebih sering menggunakaak kiri dari pada
otak kanan. Misalnya saja aktifitas menulis, memabaloerbicara dan
mendengar merupakan aktifitas yang menggunakan kitakBahkan saat
siswa mendengarkan gurunya menerangkan, menca@hbata materi

pelajaran, menghitung, menggunakan logika untuk ewaimkan masalah

2 gusanto WinduraMind Map Langkah Demi Langkah: Cara Mudah dan Benar
Mengajarkan dan Membiasakan Anak Menggunakan Miag Mhtuk Meraih Prestas{Jakarta:
GRAMEDIA, 2008), hal. 16

22 \WarsenoSuper Learning.. hal.76

23 Masykur,Mathematical Intelligence..hal.88
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juga aktif menggunakan otak kiri. Padahal otak sifidt memorinya jangka
pendelk’* Aktifitas-aktifitas seperti saat kita mencari pgagti tusuk gigi
untuk mencari sisa makanan yang terselip di sdta-g®i, menikmati
pemandangan alam, menikmati lukisan, menikmati kyusiak kananlah
yang lebih aktif bekerja. Otak kanan sifat memaiingdalah jangka
panjang®® Namun dalam kenyataannya otak kanan anak lebingar
dipergunakan daripada otak Kiri. Sehingga menyedorabk
ketidakseimbangan otak kanan dan otak kiri danktideaenunjukkan
kemampuan otak secara optimal. Jika fungsi otalakatan kiri berjalan
secara seimbang, seseorang akan memiliki poteosrd@san yang matang
secara kontekstual maupun emosional serta sifat omeya jangka
panjang.

Mind Mapping merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
digunakan melatih kemampuan menyajikan ntent) materi pelajaran
dengan pemetaan pikiramind mappingf® Banyak orang yang belajar
dengan mencatat kembali materi pelajaran yang tdiba@rikan maupun
dengan menggaris bawahi hal-hal yang penting udiingat dalam catatan
yang dimilikinya. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon@lam bukunya
menyatakan bahwa salah satu dari aktifitas belagmiah menulis atau
mencatat dan meringkas. Mencatat dan meringkas ngemmasa cukup

efektif dalam membantu aktifitas belajar seseor&igh sebab itu, model

24 Windura,Mind Map Langkah..hal. 6
Sibid., hal. 6
% Mulyatiningsih,Metode Penelitian..hal. 238
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pembelajaran mind mapping memanfaatkan kegiatan mencatat dan
meringkas dengan menyajikan isi materi pelajarangde bahasa yang
lebih mudah dimengerti akan memudahkan seseorarsgbtg dalam
mempelajari kembali. Sehingga melalui hal terselhérapkan siswa dapat
memahami pelajaran yang diberikan dengan baikirSila dengan adanya
gambar dan warna-warna yang digunakan akan mempaimsiswa untuk
mengingat kembali informasi yang telah dicatat atiingkas. Karena
memanfaatkan otak kanan yang cara kerjanya cergleemipa gambar.
Berdasarkan uraian tersebut diatasnd mappingdapat diartikan
sebagai suatu metode pembelajaran yang memanfakekgnalami otak
kanan dan otak kiri secara seimbang melalui prosgscatat dan meringkas
dengan menggunakan gambar berwarna-warni dan bayesg lebih

mudah dimengerti. Sehingga siswa dapat belajarseqtimal.

2.3 Langkah-Langkah Penyusunan Mind Map

Mind mappingadalah salah satu metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran. Sedangkan hasil dari mind mappirgpdisnind map Mind
map adalah suatu diagram yang digunakan untuk memueeskan kata-
kata, tugas-tugas, ataupun suatu yang lain yangitkidn dan disusun

mengelilingi kata kunci ide utanfdDalam membuat sebuahind mapada

ZTibid., hal. 239
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bahan-bahan tertentu yang diperlukan. Berikut d@d&lahan-bahan yang
diperlukan untuk membuatind map*®
1. Kertas
» Putih
» Polos (tidak bergaris)
» Ukuran minimal A4(21 x 29,7 cm)
2. Pensil warna atau spidol
» Minimal 3 warna
» Bervariasi tebal dan tipis (jika memungkinkan)
3. Imajinasi
4. Otak kita sendiri
Sebelum mengetahui mengenai langkah-langkah me&méelajaran
mind mapping alangkah baiknya apabila diketahui langkah-lahgka
menyusurmmind mapyang baik. Berikut adalah langkah-langkah menyusun
mind mapsecara singkat dan sederhdha:
1) Mulailah dari tengah kertas kosong.

Siapkan kertas kosong, bisa berbentuk persegiegemanjang,
maupun yang lainnya, yang penting polos dan tidekgdris. Jika
bentuknya persegi panjang, maka kertas diposiséqascape atau posisi
tidur.

2) Gunakan gambar atau simbol untuk ide utama.

2 Windura,Mind Map Langkah.. hal. 33
29 WarsenoSuper Learning.. hal.85
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Kita ketahui bahwa bahasa otak adalah bahasa gammbgmudah
diingat dan tahan lama, sehingga gambar dan sirtdagkebut bisa
melengkapi maupun menggantikan kata kunci.

3) Gunakan berbagai warna

Selain gambar, otak juga menyukai sesuatu yangaraawvarni
dan ini akan memperkuat memory daya ingat otak. kialam
penggunaan warna ini sebaiknya menggunakan pemsihavminimal
tiga macam. Bisa menggunakan spidol warna, pulpamay pensil
warna, crayon dan lain-lain.

4) Hubungkan cabang-cabang utama ke pusat

Maksudnya dari pusat ide dibuat cabang-cabang utdama ke
cabang-cabang selanjutnya
5) Buat garis hubung yang melengkung

Hubungkan antarcabang atau antarkata kunci dengas flgubung
yang melengkung (hindari berupa garis lurus).

6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis
7) Gunakan gambar
Untuk melaksanakan metode pembelajaramd mapping yang
berjalan lancar dan optimal, diperlukan aturan rasop suatumind map

yang baik dan benar. Dalam menyusumd mapdiperlukan aturan atau
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hukum grafis yang harus diperhatikan. Berikut addlakum grafismind
mapyang perlu diperhatikan dalam pembuatgind map*

1) Kertas
a. Gunakan kertas putih polos.
b. Kertas dalam posisi mendatar.
c. Posisi tetap, tidak diputar-putar saat memimiatd map

2) Pusat mind map
a. Pusatmind mapselalu di tengah kertas.
b. Pusatmind mapharus berupa gambar.
c. Besar pusamind mapproporsional.
d. Pusatmind mapsebaiknya diberi judul.
e. Berwarna-warni.
f. Tidak diberi bingkai.
g. Dalam meingkas atau mengkaji ulang, biasanya ygvakadi judul

bab atau tema pokok.

3) Cabang Utama
a. Cabang utama harus memancar langsung dari pusdtmap.
b. Memancar ke segala arah.
c. Bentuknya organik atau dari tebal ke tipis.
d. Setiap cabang uatama yang berbeda menggunakan wida

yang berbeda pula.

*ibid., hal. 87
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e. Panjang cabang utama sama dengan panjang infoyaragiditulis
di atasnya.
4) Cabang
a. Terhubung satu sama lain tanpa terputus.
b. Meliuk atau bergelombang, bukan sekedar melenghtenglurus.
c. Semakin jauh dari pusatind mapsemakin tipis.
d. Panjangnya sesuai dengan panjang kat yang adtagsya.
e. Memancar ke segala arah.
f. Kemiringan yang baik maksimum %5
5) Kata
a. Informasi yang ditulis pada cabang utama hanya memakan satu
kata.
b. Kata tersebut berupa kata kunci atau gambar.
c. Kata harus ditulis di atas cabang.
d. Kemiringan tulisan mengikuti kemiringan cabang.
6) Gambar
a. Sebanyak mungkin.
b. Fungsinya bisa memperkuat maupun menggantikanuktei.k

c. Besarnya Proporsional.
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Gambar 2.1 Contoh Mind Map yang Baik dan Benar

GEOMETR|
BANGUN DATAR

2.4 Keuntungan Menggunakan Mind Mapping

Dalam pelajaran matematika, metode pembelajanamd mapping
digunakan dalam kegiatan mencatat, meringkas damgmaéalkan suatu
materi. Dalam kegiatan meringkas dan menghafalkextusmateri,mind
mappingmembantu siswa untuk menempatkan informasi ke datakndan
mengambil informasi itu ketika dibutuhkan. Sehinggetode pembelajaran
mind mappingdianggap mampu mengatasi hambatan dalam mencatat,
meringkas dan menghafal bagi siswa.

Metode pembelajaramind mappingdianggap menjadi suatu metode
yang baik karena dengan menerapkan metogel mappingada banyak
euntungan yang bisa diperoleh. Beberapa keuntuyeyag kita peroleh dari

penggunaamind mappingntara lair

*ibid., hal.83
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1) Dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengem jel

2) Dapat melihat detailnya tanpa kehilangan benangimantar topik

3) Terdapat pengelompokan informasi

4) Menarik perhatian mata dan tidak membosankan

5) Memudahkan berkonsentrasi

6) Proses pembuatannya menyenangkan karena melibgtkabar,

warna dan lain-lain.
7) Mudah mengingatnya karena ada penanda-penanda visua
Metode pembelajaramind mappingyang menggabungkan fungsi

otak kanan dan otak kiri ini memanfaatkan media lganyang berupa
mind mapbaik yang dibuat sendiri ataupun yang telah teasédamun
mediamind mapyang dibuat sendiri dirasa lebih merangsang kel o
kanan maupun otak kiri. Dengan membuoanhd map,akan deperoleh
dampak positif tersendiri. Adapun efek positif yaaigan diperoleh jika
menggunakamind mapadalah sebagai berikut:

1) Lebih baik dalam mengingat.

2) Mendapat ide brilian.

3) Menghemat dan memanfaatkan waktu dengan sebaikylzaik

4) Mendapat nilai yang bagus.

5) Mengatur pikiran, hobi dan hidup.

6) Lebih banyak bersenang-sendfg.

% ibid., hal.84
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2.5 Implementasi Mind Mapping dalam Pembelajaran

Jutaan orang di seluruh dunia menggunakand mapsetiap hari
untuk membantu mereka. Ada yang menggunakannya ragegka bisa
membuat perencanaan yang lebih baik atau menjadbipara yang lebih
percaya diri, sementara ada juga yang menggunakiad map untuk
memecahkan masalah yang lebih bé¥aSedangkan pada bidang
pendidikan implementasmind mapdigunakan untuk meringkas materi
pelajaran dan kemudian membantu dalam mengkajgutaateri pelajaran
yang telah diringkas. Pada pembelajaran matemagdsgorang akan lebih
banyak menggunakan otak kiri saja. Namun apabilanbpéajaran
matematika itu menggunakan metode pembelajaramd mapping maka
proses pembelajaran akan diisi pula dengan kreatiinak dalam hal seni.
Karenamind mappingnenggunakan gambar, warna serta imajinasi sebagai
penunjang pembuatan medianya. Jika kedua belah beekngsi secara
seimbang, seseorang akan memiliki potensi kecendgmay matang secara
intelektual maupun emosional.

Setelah mengetahui bagaimana cara meminiatl mapyang baik
dan benar maka, barulah metode pembelajarand mapping dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran. Langkah-lahgkembelajaran
dengan metodmind mappingpada pelajaran matematika maupun pelajaran

lainnya sebenarnya sama saja. Seorang guru yamgkhemengajar dengan

% Tony BuzanBuku Pintar Mind Map(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), hal.
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menggunakan metode pembelajarmamd mappingsebaiknya menguasai
langkah-langkah metode pembelajansamd mappingdengan baik agar
pembelajaran berlangsung secara optimal dan dapeapainya tujuan
pembelajaran. Langkah-langkatind mapping*

1) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

2) Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yangla&aggapi
oleh siswa. Permasalahan sebaiknya dipilih yang pnegai banyak
alternatif jawaban.

3) Peserta didik mengidentifikasi alternatif jawabaladh bentuk peta
pikiran atau diagram.

4) Beberapa peserta didik diberi kesempatan untuk etssian ide
pemetaan konsep berpikirnya.

5) Dari data hasil diskusi, peserta didik diminta meatbkesimpulan
dan guru memberi peta konsep yang telah disediaeagai
pembanding.

Pengimplemestasiamind mappingsebaiknya dilakukan secara terus
menerus agar manfaaat dari metode pembelajaragbterslapat tercapai
secara optimal. Sebaiknya pengimplementasian tersielak hanya dalam
bidang pendidikan tetapi dalam kehidupan seharijhga. Semakin sering
kita menggunakarmind mapdi dalam kehidupan sehari-hari, semakin

mudahlah kita melibatkan kedua sisi otak. Ingagamakin sering anda

34 Mulyatiningsih,Metode Penelitian..hal. 239
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mengulang sesuatu, semakin mudah anda melakuk&h®gsuai dengan
kurikulum yang digunakan di MTsN Karangrejo, Impkemasi metode
pembelajaran ini digunakan pada materi bangun datalpab bangun datar

segi empat.

Gambar 2.2 Implementasi mind mapping pada materi bangun per segi
panjang

Persegi paujong

3. JenisKelamin

Hasil belajar maupun prestasi belajar yang dicapah seseorang
merupakan hasil interaksi antara faktor yang memgertinya baik dari
dalam individu maupun dari luar individu. Faktok#iar yang mempengaruhi
hasil belajar maupun prestasi belajar penting sedkdinya dalam rangka
membantu seorang siswa mencapai hasil belajar mappestasi belajar

sebaik-baiknya.

35 Buzan,Buku Pintar...hal. 61
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Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi belajdapat
digolongkan menjadi tiga macam vyaitu faktor-fakstimulus belajar, faktor-
faktor metode belajar dan faktor-faktor individd&IFaktor individual besar
pengaruhnya terhadap belajar seseorang. Faktarfgkihg termasuk faktor
individual diantaranya seperti faktor perbedaarisjetelamin, kematangan,
faktor usia klonologis, pengalaman sebelumnya, $itgm mental, kondisi
kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rohani sestevami. Faktor perbedaan
jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang nesggruhi belajar
seseorang. Jenis kelamin ada dua yaitu laki-lala)pdan perempuan (wanita).
Setiap siswa baik itu laki-laki maupun perempuamnifiki kecerdasan yang
berbeda-beda. Banyak anggapan bahwa kecerdasasbuiergiga dapat
digolongkan sesuai dengan jenis kelaminnya. Angyépawa pada umumnya
kecerdasan siswa laki-laki terletak pada kekreéaséinnya (lebih dominan
menggunakan otak kanan) sedangkan siswa perempada pmumnya
memiliki kecerdasan di bidang akademik (lebih daanirmenggunakan otak
kiri) tersebut kurang tepat. Namun muncul beberfagta lain yang berbeda.
Ada bukti bahwa perbedaan tingkah laku antara l&i-dan wanita
merupakan hasil dari perbedaan tradisi kehidupam lhzkan semata-mata
karena perbedaan jenis kelarirHal itulah yang mendasari bahwa intelegensi
antara siswa laki-laki dan perempuan tidak memilidrbedaan. Karena

perbedaan tradisi yang dialami siswa laki-laki dailswa perempuan,

%8 Abu ahmadi dan Widodo Supriyor®sikologi Belajar edisi revisiJakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), hal 139
¥ ibid., hal 145
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mengakibatkan perbedaan gaya berpikir. Bila wasgtaara umum benar-benar
lebih baik untuk tugas auditori dan pria secara mnienar-benar lebih baik
untuk tugas-tugas visuil Barangkali yang dapat membedakan antara pria dan
wanita adalah dalam hal peranan dan perhatianmiyjadap sesuatu pekerjaan
dan inipun merupakan akibat dari pengaruh kultiiral.

Hal yang mendasari perbedaan pola pikir dan parateagtara laki-laki
dan perempuan sesungguhnya adalah bentuk susualrmetreka. Ukuran
bagian-bagian otak antara laki-laki dan perempuaangy berbeda
mengakibatkan perbedaan bagian tersebut berhubufgaruga perbedaan
cara kerja otak tersebut. Perbedaan mendasar mt@kkedua jenis kelamin itu
adalah#°

1) Perbedaan Spasial

Pada laki-laki otak cenderung berkembang dan miensipasial
yang lebih kompleks seperti kemampuan perancangakams,
pengukuran penentuan arah abstraksi dan manigadasia-benda fisik.

Karena itu tak heran jika laki-laki suka sekali mpetak-atik kendaraan.

2) Perbedaan Verbal

Daerah korteks otak pria lebih banyak tersedot kumelakukan
fungsi-fungsi spasial dan cenderung memberi padikg pada daerah

korteksnya untuk memproduksi dan mengolah kata-katmpulan saraf

% Jonni L. Kincher,Psikologi Untuk Anak Dan Remaja (Batam:Karisma Publishing
Group, 2006), hal.144

39 Ahmadi,Psikologi Belajar...hal 145

0 Masykur,Mathematical Intelligence..hal. 118
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yang menghubungkan otak kiri-kanan ataupus collosunotak laki-
laki lebih kecil seperempat ketimbang otak perempuila otak pria
hanya menggunakan belahan otak kanan, otak peremjnisa
memaksimalkan keduanya. Itulah mengapa perempuaih leanyak
bicara ketimbang pria. Dalam sebuah penelitianbdit@n perempuan
menggunakan sekitar 20.000 kata per hari, semepta@ahanya 7.000
kata.
3) Perbedaan bahan kimia

Otak perempuan lebih banyak mengandusgrotonim yang
membuatnya bersikap tenang. Tak aneh jika perempelaih kalem
menanggapi ancaman yang melibatkan fisik, sedantkadaki cepat
naik pitam. Selain itu otak perempuan juga memuiksitosin,yaitu zat
yang mengikat manusia dengan manusia lain atauadebgnda lebih
banyak. Dua hal ini mempengaruhi kecenderungarogi®lotak pria
untuk tidak bertindak lebih dahulu ketimbang bicafandisi ini yang
membedakan pria dengan perempuan.
4) Memori lebih kecil

Pusat memori(hippocampus)pada otak perempuan lebih besar
ketimbang pada otak pria. Hal ini bisa menjawaltgmsraan kenapa laki-
laki mudah lupa, sementara wanita bisa mengingatigesecara detail.
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat ditarikuskesimpulan bahwa

perbedaan pola pikir laki-laki dan perempuan tekeiada ukuran bagian otak

dan bagaimana cara kerjanya. Selain itu perbedamtsit di masyarakat
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jugalah yang membawa pengaruh terhadap gaya berfaki-laki dan

perempuan.

4. Has| Belajar

Sejak manusia melakukan usaha mendidik anaknyak sgjat itulah
mereka melakukan suatu usaha untuk menilai usatng tgdah dilakukan oleh
anak-anaknya walau dengan sangat sederhana sekaHpl tersebut dapat
dikatakan wajar karena sebenarnya penilaian hasitliikan itu tidak dapat
dipisahkan dari usaha mendidik itu sendiri.

Atas dasar kebutuhan terhadap penilaian hasil giéagi maka
muncullah usaha mengevaluasikan taraf keberhastzrana dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh gdrusekolah. Untuk
mengetahui taraf keberhasilan guru dan hasil lretggava secara tepat (valid)
dan dapat dipercaya (reliable), dipergunakan inésinyang didukung oleh
data yang obyektif dan memadahi tentang indikatdikator perubahan
perilaku dan pribadi siswa. Namun kita dapat merghsebagian hal saja
yang diharapkan mampu mencerminkan keseluruharbgean tingkah laku
siswa tersebut. Sebagian hal yang dapat diambilkumhencerminkan
perubahan tingkah laku yang dilakukan siswa adpkatilaian hasil belajar

siswa.



34

Hasil belajar ataachievemenimerupakan realisasi atau pemekaran dari
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yaniikid seseorand’
Dengan adanya hasil belajar, nantinya dapat dikesstmpai dimanakan siswa
tersebut menguasai konsep yang telah dipelajaraig@a sampai dimana
ketuntasan belajar siswa tersebut. Di sekolah| bakijar ini dapat dilihat dari
penguasaan siswa akan semua mata pelajaran yangpditinya.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat emduhgannya dengan
rumusan tujuan intruksional yang direncanakan gegbelumnya. Hal ini
dipengaruhi pula oleh kemampuan guru sebagai panaridesigner)belajar-
mengajar. Sehingga melalui adanya hasil belajary glapat melakukan
introspeksi mengenai bagaimana cara mengajarnyleapzara mengajarnya
masih banyak kekurangan untuk diperbaiki lebih uanjMengoptimalkan
proses dan hasil belajar berarti melakukan berbagaya perbaikan agar
proses belajar dapat berjalan dengan efektif dail balajar dapat diperoleh
secara optimaf Hasil belajar yang optimal dapat dilihat dari keasan
belajar siswa, terampil dalam mengerjakan tugasndamiliki apresiasi yang
baik terhadap pelajaran. Hasil belajar yang optineitunya merupakan

perolehan dari proses belajar yang optimal pula.

“! Dinatal.andasan Psikologi., hal. 102
42 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik dan Prosed{Bandung:PT.
Remaja Rosdakarya.2011) hal. 303
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5. Materi Bangun Datar Segi Empat
Segi empatdalah suatu bidang datar yang dibentuk/dibataki empat
garis lurus sebagai sisinya. Bangundatar yang ®rkngegiempat diantaranya:
persegi panjang, persegi/bujursangkar, jajargenjdeiph ketupat, layang-
layang dan trapesium. Kelilingebuah bangun dataadalah total jarak yang
mengelilingi bangun tersebutuas sebuah bangun datadalah besar ukuran
daerah tertutup suatu permukaan bangun datar.
5.1 Persegi Panjang
5.1.1 Pengertian persegi panjang
Persegi panjang adalah segiempat yang dapat metdmpgkainya dengan
tepat empat cara dan tiap-tiap sudutnya dapat npmtersudut yang lain
secara tepat.
5.1.2 Sifat-sifat persegi panjang
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.
b. Setiap sudut pada persegi panjang adalah sudusiilu
c. Diagonal-diagonalnya sama panjang.
d. Diagonal-diagonalnya berpotongan dan saling memitbhagisama
panjang.
5.1.3Keliling dan Luas persegi panjang

a. Rumus keliling persegi panjang adalah:

l K=2p+2l atau K=2(p+1)

b. Rumus luas persegi panjang adalah:

L=pxl
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5.2 Persegi
5.2.1Pengertian persegi
Persegi adalah segiempat yang dapat menempatiaiitygk dengan tepat
delapan cara dan tiap-tiap sudutnya dapat menerspdtit yang lain secara
tepat.
5.2.2 Sifat-sifat persegi
a. Semua sisi sama panjang.
b. Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling meindo@agsama
panjang.
c. Diagonal-diagonalnya berpotongan membentuk suutsku.
d. Setiap sudutnya sama besar dan merupakan sudtsikiku
e. Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diaganadtau
diagonalnya merupakan garis bagi.

5.2.3Keliling dan luas perseqgi

a. Rumus keliling persegi adalah:

S K =4s

b. Rumus luas persegi adalah:
L=sXs atau L = s?
5.3 Trapesium
5.3.1 Pengertian trapesium
Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat ssaya sisi berhadapan

yang sejajar.
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5.3.2 Sifat-sifat trapesium
D C Jumlah sudut yang berdekatan diantara dua

garis sejajar adalatBo0°.

2A+ +£D = 180°

4B + 2C = 180°
5.3.3Keliling dan luas trapesium
c a. Rumus keliling trapesium adalah:

K=a+b+c+d

a b. Rumus luas trapesium adalah:

L= % X jumlah sisi sejajar X tinggi atau L = % X(a+c)xt

5.4 Jajargenjang
5.4.1 Pengertian jajargenjang
Jajargenjang dibentuk dari gabungan sebuah segitigebayangannya setelah
diputar setengan putaran pada titik tengah salakisasegitiga.
5.4.2 Sifat-sifat jajargenjang
a. Sisi-sisi berhadapan sama panjang dan sejajar.
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar.
c. Jumlah sudut yang berdekatan addlad®°.

d. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama pgnjan
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5.4.3Keliling dan luas jajargenjang

d
a. Rumus keliling jajargenjang adalah:
d/ 't b K=a+b+c+d
] b. Rumus luas jajargenjang adalah:

L=axXt
5.5 Belah Ketupat
5.5.1Pengertian belah ketupat
Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga daakiedan bayangannya
oleh pencerminan terhadap alas segitiga itu.
5.5.2 Sifat-sifat belah ketupat
a. Semua sisinya sama panjang.
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dilagacha besar oleh
kedua diagonalnya.
c. Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri.
d. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama pgrjan saling
berpotongan tegak lurus.

5.5.3Keliling dan luas belah ketupat

D 7] C  a. Rumus keliling belah ketupat adalah:
1

K =AB +BC+CD + DA

b. Rumus luas belah ketupat adalah:

1
A B L=5xdyxd,
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5.6 Layang-layang
5.6.1 Pengertian layang-layang
Layang-layang dibentuk dari gabungan dua segitegaaskaki yang alasnya
sama panjang dan saling berimpit.
5.6.2 Sifat-sifat layang-layang
a. Sisinya sepasang-sepasang sama panjang.
b. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar.
c. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.
d. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjaggndielaindan
tegak lurus dengan diagonal itu.

5.6.3 Keliling dan luas layang-layang

C a. Rumus keliing layang-layang
adalah:
d;
D d, B K = AB +BC + CD + DA
) b. Rumus luas layang-layang adalah:
1
L= > X dy Xd,

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Indah Hariani dalam skripsinya yang berjudul “Panggan Metode
PembelajaranMind Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Deskripsi Siswa Kelas V Ml Da'watul Khoiriyah Tansan Kabupaten Kediri
Tahun Ajaran 2010/2011”. Simpulan dari penelitiaersébut adalah

mengungkapkan bahwa metode pembelajaramd mappingdapat meningkatkan



40

kemampuan menulis deskripsi. Hal ini ditandai dengaeningkatnya nilai
menulis dekripsi siswa dalam setiap siklus. Sebetindakan, nilai rata-rata
menulis deskripsi siswa mencapai 62,5. Pada siklomengalami peningkatan
menjadi 70,1. Pada siklus Il meningkat lagi menj@dj8. Tingkat ketuntasan
siswa pada kondisi awal sebanyak 7 siswa atau Ke¥nudian pada siklus |
meningkat menjadi 12 siswa atau 70%. Pada siklugugia mengalami
peningkatan menjadi 15 siswa atau 88%. Perbedaanagpenelitian ini dengan
penelitian Indah Hariani adalah sebagai berikut:

1) Jenis penelitian yang digunakan Indah Hariani dddfK dengan
pendekatan kualitatif sedangkan jenis penelitiamgydigunakan peneliti
adalah penelitian eksperimen dengan pendekatartikatdn

2) Variabel yang diteliti oleh Indah Hariani adalahmempuan menulis
deskripsi sedangkan variabel yang diteliti olehghénini adalah prestasi
belajar siswa.

3) Subyek penelitian yang diteliti oleh Indah Hariadialah siswa kelas V
MI Da'watul Khoiriyah Tamanan tahun ajaran 2010/204edangkan
subyek penelitian yang diteliti oleh peneliti inladah siswa kelas VII
MTsN Karangrejo Tulungagung.

Kesamaan penelitian ini adalah salah satu varighetrenggunakan metodeind
mappingnamun pada penelitian ini peneliti menambahkanabeati lain yaitu
jenis kelamin.

Nurul Kasanah dalam skripsinya yang berjudul “Pemigakolaborasi

pembelajaranmind map dan problem possing terhadap prestasi belajar
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matematika pada materi segitiga siswa kelas VII 8MP Sumbergempol.”
Simpulan dari penelitian tersebut adalah:

1) Kolaborasi pembelajaramind mapdan ploblem possing pada materi
segitiga kelas VII SMPN 1 Sumbergempol adalah b#lkl tersebut
ditunjukkan berdasarkan hasil analisis kolaborasnipelajararmind map
dan ploblem possing yang mendapat nilai presestsesar 81%.

2) Prestasi belajar matematika dengan kolaborasi pejaben mind map
dan ploblem possing materi segitiga kelas VII SMPNsumbergempol
dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkasil lanalisis yang
menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika npatdanilai
presentase sebesar 82 %.

3) Dari hasil penelitian antara kelas eksperimen dalask kontrol terjadi
perbedaan yang signifikan sebesar 4,07 dengarratailai kolaborasi
pembelajaranmind mappingdan problem possing 81,56 lebih tinggi
daripada nilai rata-rata dari kelas kontrol yaij1®. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh kolaborasi pembafajaind mapdan
ploblem possing terhadap prestasi belajar matematik

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitiarulNKasanah adalah
sebagai berikut:
1. Variabel bebas yang diteliti Nurul Kasanah adalablaliorasi pembelajaran
mind mappingdan problem possing sedangkan variabel yang tdipeneliti

adalahmind mappinglan jenis kelamin.
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2. Lokasi penelitian yang diteliti Nurul Kasanah ada&MPN 1 Sumbergempol.
sedangkan lokasi yang diteliti oleh peneliti ada&FsN Karangrejo.

3. Materi yang digunakan untuk penelitian oleh Nurwdsknah adalah materi
segitiga sedangkan materi yang digunakan untukliianeoleh peneliti ini
adalah materi bangun datar segi empat.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Nurulatas adalah salah satu
variabel bebasnya menggunakamind mapping. Serta menggunakan jenis
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif

Aminah Ekawati dan Shinta Wulandari dalam jurnalngang berjudul
“Perbedaan jenis kelamin terhadap kemampuan sisal@amdmata pelajaran
matematika (study kasus sekolah dasar)”. Simpulan penelitian tersebut
adalah:

1. Nilai rata-rata tes siswa laki-laki 7,70 dan sigseaempuan 7,50.

2. Tidak ada perbedaan jenis kelamin siswa laki-ladn ciswa perempuan
dalam pokok bahasan geometri.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitiaminah Ekawati dan
Shinta Wulandari adalah sebagai berikut:

1. Metode penelitian yang digunakan oleh Aminah Ekawddn Shinta
Wulandari adalah metode deskriptif sedangkan metpeeelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif

2. Variabel bebas yang diteliti oleh Aminah Ekawatind8hinta Wulandari

adalah perbedaan jenis kelamin siswa sedangkaabehtbebas yang diteliti
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oleh peneliti ini adalah metode pembelajanramd mappingdan jenis

kelamin.

3. Materi yang digunakan untuk penelitian oleh Amirtekawati dan Shinta
Wulandari adalah materi geometri sedangkan matargydigunakan untuk
penelitian oleh peneliti ini adalah materi bangatad segi empat.

4. Obyek penelitian dari penelitian Aminah Ekawati d8hinta Wulandari
adalah siswa kelas V sekolah dasar sedangkan opgeklitian yang
digunakan peneliti ini adalah siswa kelas VII mashh tsanawiyah.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitan Aminalavigkti dan Shinta
Wulandari adalah salah satu variabel bebasnya roeaggn jenis kelamin.

Berdasarkan penelitian dari Indah Hariani dan Nufalsanah, dapat
disimpulkan bahwa metodmind mappingdapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Terdapat keterkaitan antara dua peneliiesebut sehingga peneliti dapat
menjadikannya acuan dalam membuat penelitian mangeEmggunaan metode
pembelajaramind mappinglalam pembelajaran.

Berdasarkan penelitian Aminah Ekawati dan Shintalawbiari, dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin tidak dapat mempeuty hasil belajar siswa.
Terdapat keterkaitan antara penelitian tersebugaterpenelitian ini sehingga
peneliti dapat menjadikannya acuan dalam membua¢liien mengenai ada
tidaknya pengaruh jenis kelamin terhadap hasiljetswa.

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk meiigkebih dalam
mengenai pengaruh metode pembelajarand mappingterhadap hasil belajar

siswa serta pengaruh jenis kelart@rhadap hasil belajar siswa.
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C. Kerangka ber pikir penelitian

Kerangka berpikir dari penelitian “Pengaruh MetdéembelajararMind
Mappingdan Jenis Kelamin Terhadap Hasil Belajar Matemdiisava Kelas VII
MTsN Karangrejo Tulungagung” dapat dijelaskan dalamta pikir berikut ini.
Pengaruh metode pembelajaramd mappingerhadap hasil belajar matematika
siswa dikembangkan dari landasan teori yang teiabbdtkan serta tinjauan
penelitian terdahulu mengenai metode pembelajar@nd mapping yang
dilakukan oleh Indah Hariani dan Nurul Kasanah mhakkripsinya. Pengaruh
jenis kelamin terhadap hasil belajar matematikavaisdikembangkan dari
landasan teori yang disebutkan terlebih dahulu.

Agar mudah dalam memahami arah dan maksud dagiipen ini, penulis
menjelaskan kerangka berpikir penelitian sebagakine

Gambar 2.3 Bagan K erangka Ber pikir Pengaruh M etode Pembelajaran
Mind Mapping terhadap Hasil Belajar M atematika Siswa.
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Gambar 2.4 Bagan Kerangka Ber pikir Pengaruh Jenis Kelamin
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa.

| Jenis kelamin |
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I |

Y
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan rangkuman atau kesimpulantéari-teori maupun
hasil dari penelitian dari hasil penelitian pendahwyang relevan (yang
dikemukakan dalam kajian pustaka) sebagai jawalzain masalah yang telah
dirumuskan untuk diuji kebenarannya menggunakaa-data empiri§® Sesuai
dengan kajian teori dan penelitian terdahulu yasght diuraikan di atas, dapat
diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut:

1) Ada Pengaruh metode pembelajamgind mappingerhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungag

2) Tidak ada Pengaruh jenis kelantemhadap hasil belajar matematika siswa

kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung.

3 Hamid DarmadiMetode Penelitian Pendidikg@andung: Alfabeta,2011), hal. 43
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini berisi pendekatan dansjgenelitian yang
digunakan oleh peneliti. Pendekatan yang digunakdam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif karena karakteristik dangiéian yang dilakukan sesuai
dengan ciri-ciri penelitian kuantitatif. Peneliti&nantitatif adalah penelitian yang
menitik beratkan pada penyajian data yang berbeamgka atau kualitatif yang
diangkakan (skoring) dengan menggunakan staffbtik.

Berdasarkan penelitian yang akan diteliti maka |smeenggunakan jenis
penelitian kuasi eksperimen yang sesuai apabileragikan dalam penelitian
“Pengaruh Metode Pembelajardtind Mapping dan Jenis Kelamin Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VII MTsN Kagagio Tulungagung”.
Penelitian kuasi eksperimen merupakan bagian darelgian eksperimen. Pada
penelitian eksperimen kondisi yang ada dimaniputéeth peneliti sesuai dengan
kebutuhan penelif® Selain itu, manipulasi dilakukan sesuai dengamiatuj

penelitian yang diinginkan oleh peneliti.

“ Ahmad Tanzeh dan Suyitn@asar-Dasar Penelitian.(Surabaya: Lembaga Kajian
Agama dan Filsafat(eLKAF), 2006), hal. 45

“5 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janridatode Penelitian Kuantitati{Jakarta:PT.
Raja Grafindo Persada,2008), hal. 49
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Penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen semuganebil subyek
penelitan pada manusid.Kondisi lingkungan subyek penelitian yang mampu
mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat dikehdalioleh peneliti. Sehingga
hasil dari penelitian tersebut tidaklah murni darcobaan yang telah dilakukan.
Penelitian kuasi eksperimen berfungsi untuk marngetpengaruh percobaan

terhadap karakteristik subjek yang diinginkan gieheliti.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbutsankenda yang
mempunyai karakteristik tertentu yang akan dit&fifopulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIMdsN Karangrejo.
Jumlah siswa kelas VII di MTsN Karangrejo sebang8Kk siswa terdiri dari

127 siswa laki-laki dan 167 siswa perempuan yarizatg menjadi 7 kelas.

2. Sampling

Sampling atau biasa disebut dengan teknik sampliagupakan teknik
atau cara yang digunakan peneliti untuk menganapel penelitian yang
akan diteliti. Untuk menentukan sampling penelitiderikut, peneliti
menggunakan teknilpurposive samplingPurposive samplingyaitu teknik

sampling yang digunakan oleh peneliti jika penatigmpunyai pertimbangan-

¢ Mulyatiningsih,Metode Penelitian..hal. 85
47 ibid., hal. 9
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pertimbangan tertentu dalam mengambil sampefhysasan digunakannya
teknik purposive samplingkarena peneliti memerlukan dua kelas yang
homogen kemampuannya serta dapat mewakili karaktkepopulasi. Sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu getahui hasil belajar
matematika siswa, peneliti mengambil kelas VII Mdalas VIl B sebagai
objek penelitian karena kelas tersebut dirasa mampwakili karakteristik
populasi yang diinginkan. Hal ini dikarenakan kelds A dan kelas VIl B
mempunyai kemampuan akademik sama yang berartiak&dlas tersebut

homogen.

3. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikgek penelitiarf?
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adakhaskelas VIl A di MTsN
Karangrejo sebanyak 38 siswa yang terdiri dariidwa laki-laki dan 27 siswa
perempuan. Serta siswa kelas VII B di MTsN Karajogs@ng sebanyak 39
siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 2%wsa perempuan dengan
ketentuan kelas A sebagai kelas kontrol dan kelsstiagai kelas aksperimen.

Untuk mengetahui tentang ada tidaknya pengaruls j@iamin terhadap
hasil belajar matematika siswa peneliti mengguna@anpel salah satu kelas
saja. Hal tersebut dilakukan agar siswa-siswa yaigunakan dalam

pengambilan data adalah siswa-siswa yang mendapkkpan yang sama.

“8 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiarf.Jakarta: Rineka Cipta,2010), hal. 97
9 Darmadi,Metode Penelitian..hal. 14
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Sehingga dipilihlah siswa-siswa kelas VII B yangmaasama mendapat
perlakuan metode pembelajaramind mapping. Kelas tersebut akan
dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok siswa di@g kelamin
perempuan sebanyak 27 siswa dan kelompok siswanieielamin laki-laki

sebanyak 12 siswa.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya
1. Sumber Data
Klasifikasi sumber data menurut isinya dibedakaas esumber primer
dan sumber skundé?.Pengklasifikasian sumber data tersebut dapatikiara
sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Sumber primer adalah sumber bahan atau dokumen yang
dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang pthak yang hadir
pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut rmgsiang, sehingga
mereka dapat dijadikan saRSiSumber dataprimer dalam penelitian ini
adalah dokumen mengenai nilai siswa, nilai post sebagai ulangan
harian.
b. Sumber data sekunder
Sumber sekunder adalah sumber bahan kajian yaaghtaykan oleh

bukan orang yang ikut mengalami atau hadir padatwékjadian itu

*0 Arikunto, Manajemen Penelitian, hal. 64
*Libid., hal. 64
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berlangsung® Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneltiah
guru matematika kelas VIl MTsN Karangrejo. Penetigmilin guru kelas
sebagai sumber data dengan alasan guru kelasuedsgiat diwawancarai
terkait kemampuan siswa, keaktifan siswa dan Kreati siswa pada
pembelajaran pada hari biasa sebelum adanya pamelflelalui guru,
peneliti bisa mendapatkan dokumen-dokumen tentasj belajar siswa

sebelum diadakannya penelitian.

2. Variabel
Variabel adalah suatu atribut, sifat, aspek darnus&, gejala, objek
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkah pkneliti untuk dipelajari
dan diambil kesimpulanny&. Variabel penelitan yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu:
a. Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruauavariabel yang
menjadi akibat karena adanya variabel bébagariabel terikat pada
penelitian ini adalah hasil belajar matematika aisang diukur dengan
post test.

b. Variabel bebas (independen)

52ibid., hal. 64
53 Darmadi,Metode Penelitian..hal. 21
54ibid., hal. 21
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Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sehaicuoinya variabel
terikat>® Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode

pembelajaramind mappinglan jenis kelamin.

3. Skala pengukuran data

Skala pengukuran data yang digunakan oleh pedaléim penelitian ini
terdapat dua skala data. Dua skala data tersepeitodith dari variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen) yamgndkan yaitu:

1) Skala pengukuran data yang digunakan untuk meteadb@lajaramind
mappingberupa skala nominal. Karena datanya nanti bepepayataan
diberi perlakuan dan tidak diberi perlakuan.

2) Skala pengukuran data yang digunakan untuk jen&rke berupa skala
nominal. Data yang dipergunakan nantinya perupa jexlamin laki-laki
dan jenis kelamin perempuan.

3) Skala data yang digunakan untuk hasil belajar mati&en siswa berupa

skala rasio yang diperoleh dari nilai post test.

D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapatakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan dafa. Metode pengumpulan data yang

ibid., hal. 21
% Arikunto, Manajemen Penelitian.. hal. 100
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digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adaked hasil belajar, observasi
dan dokumentasi.
a. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar yang dikenal dengan istilah tecppaian
(achievement test)yakni tes yang bisa digunakan untuk mengungkap
tingkat pencapaian atau prestasi belXjaMetode ini dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh data berupa skala data sEng menunjukkan
hasil belajar siswa. Data dari tes tersebutlah ykag menunjukkan sampai
dimana siswa menguasai materi yang telah disampaied peneliti.
b. Observasi
Observasi adalah alat pengumpul data, banyak digumnaintuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses t@njga suatu kegiatan
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebgaamaupun dalam
situasi buatai® Pada penelitian ini, metode observasi dilakukatukun
mengumpulkan data mengenai keadaan letak geotfafisl Karangrejo,
c. Wawancara
Secara umum yang dimaksud dengan wawancara adaled c
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanadangan
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, bephadauka, dan dengan

arah serta tujuan yang telah ditentuRaivawancara ini dilakukan untuk

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2005), hal. 73

®8 Nana Sudjana dan IbrahinRenelitian dan Penilaian PendidikaBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), hal. 109

%9 Sudijono,Pengantar Evaluasi..hal. 82
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mengumpulkan data berupa sejarah MTsN Karangreientitas MTsSN
Karangrejo serta jumlah siswa di MTsN Karangrejo.
d. Dokumentasi

Metode ini adalah suatu metode untuk mencari daagenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bagienda dan sebagairifa.
Dengan menggunakan metode dokumentasi diharapkaelitbedapat
memperoleh dokumentasi mengenai nhama dan jenisnkelsiswa yang
dijadikan sebagai sampel penelitian, dokumentdai naport matematika
siswa yang akan dijadikan data untuk meneliti hoenttgs kelas, struktur
organisasi MTsN Karangrejo dan data guru matemaitka MTsN

Karangrejo.

2. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian biasa disebut dengan instrupgglgumpulan data.
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yigidhdian digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kagiaersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehfiya.
a. Soal Tes
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrungEmgumpulan
data berupa soal tes yang merupakan instrumen rdetode tes hasil

belajar. Instrumen pengumpulan data tersebut besoph bentuk uraian.

80 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Tindakan Praktglakarta:Rineka Cipta,
2002), hal. 206
®ibid., hal. 101
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Bentuk uraian dapat digunakan untuk mengukur kegi&egiatan belajar
yang sulit diukur oleh bentuk objekf. Peneliti menggunakan bentuk
uraian dengan tujuan agar siswa dapat mengurailkan rdenyatakan
jawaban dengan kata-kata sendiri dalam bentuk,iketan gaya yang
berbeda satu dengan yang lainnya.

Dilihat dari luas-sempitnya materi yang ditanyakargka tes bentuk
uraian dapat dibedakan menjadi dua yaitu uraicdratas dan uraian bebas.
Namun pada penelitian ini peneliti lebih memilih mggunakan uraian
bebas karena dengan menggunakan bentuk uraiasetrap peserta didik
bebas mengemukakan pendapatnya sesuai dengan keararyg.
Sehingga dengan menggunakan uraian bebas diharajf@anmengenai
hasil belajar siswa dapat diperoleh sacara akasatas kemampuan siswa.

Sebuah instrumen penelitian yang baik umumnya padmiliki dua
syarat penting yaitu valid dan reliabel. Hal tergeblilakukan dengan
harapan agar soal yang digunakan benar-benar ohegrefukur hasil belajar
matematika siswa secara akurat.

1) Validitas

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan delsgf@auh mana tes
telah mengukur apa yang seharusnya diGkwaliditas sebuah tes dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu validitas logis daliditas empiris.

Untuk mengetahui tingkat kevalidan soal tes bemsga uraian yang akan

%2 Arifin, Evaluasi Pembelajaran..hal 125
% Mulyasa, E.Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretassiasil Tes.(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 50
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digunakan untuk mengambil data, peneliti menggunakaliditas logis.
Validitas logis sama dengan analisis kualitatihéetap sebuah soal, yaitu
untuk menentukan berfungsi tidaknya suatu soaldsenttan kriteria yang
telah ditentukan, yang dalam hal ini adalah kitariateri, konstruksi dan
bahas&’ Bentuk dari validitas logis diantaranya validitas, validitas
konstruk, validitas prediktif dan validitas konkrue Keempat bentuk
validitas tersebut sangat tepat sesuai dengamiuyaa

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, peneliti ggenakan
validitas isi. Validitas isi¢ontent validity)sering pula dinamakan validitas
kurikulum yang mengandung arti bahwa suatu alatr wkpandang valid
apabila sesuai dengan isi kurikulum yang hendakutiff Penguijian
validitas isi dapat dilakukan dengan meminta pdséingan ahli(expert
judgement)56 Sehingga sebelum penelitian dilakukan, penelinggenakan
validitas logis dari beberapa ahli untuk menilavdelan dari soal tes yang
akan diberikan.

Berdasarkan 10 soal uraian yang dibagi menjadiab w@ian kode A
dan 5 soal uraian kode B, telah diuji validitasrdengan menggunakan
validitas logis dalam bentuk validitas ahli. Pahdi gang menguiji validitas
tersebut adalah para ahli di bidangnya yaitu bglaedosen matematika

yang unit kerjanya berada di STAIN Tulungagung.efét uji validitas

54ibid., hal 50
% jbid., hal 51
% purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), hal. 121
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yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahvarimen soal tersebut
layak digunakan dengan perbaikan. Sebagaimanangri@ada lampiran 6.
2) Reliabilitas

Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyataikagkat keajegan
atau kekonsistenan suatu soal®eSuatu soal disebut ajeg atau konsisten
apabila soal tersebut menghasilkan skor yang fekatna meskipun diujikan
berkali-kali. Pengujian atau pengukuran soal tesupakan proses untuk
memperoleh skor perorangan sehingga attribute iasitument soal yang
diukur benar-benar menggambarkan kemampuan meRsabilitas atau
keajegan suatu skor adalah hal yang sangat pedafgm menentukan
apakah tes telah menyajikan pengukuran yang Bafada penelitian ini
akan digunakan reliabilitas koefisien alpfw yang dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

2
" = <—k ) 1-— LS 69
k—1 S,

Dengan
2
3 x? - &0

Siz — N 70
N
Keterangan:
k = jumlah soal
S;? = varians skor tiap item soal
®"Ipid.,hal. 180

% Mulyasa,Analisis, Validitas, ..hal. 86
%9 Mulyasa,Analisis, Validitas,..hal. 114
0 Jihad,Evaluasi Pembelajargn. hal.180
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S,2 = varians skor total

X = skor subyek pada tiap item soal
Y = total skor tiap subyek

N = banyaknya peserta tes

Interpretasi terhadap nilaj; adalah sebagai berik{it:

0,80 <17y, < 1,00 : reabilitas sangat tinggi
0,60 <1y, < 0,80 : reabilitas tinggi

0,40 <1y, < 0,60 : reabilitas cukup

0,20 <1, < 0,40 : reabilitas rendah

Ty < 0,20 : reabilitas sangat rendah

Untuk mempermudah uji reabilitas pada penelitian peneliti
menggunakan bantua®PSS 16 Berdasarkan hasil outpuBPSS 16
diperoleh nilai Cronbhach’s Alphasebesar 0, 409. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa soal yang digunakan oleh penelémiliki reabilitas
yang cukup. Karena nilaCronbhach’s Alphaberada antar&,40 — 0,60.

(PerhitungarsPSS$elengkapnya pada lampiran 11)

b. Check Lisdan Pedoman Observasi
Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakantukun
mengumpulkan data pengenai jenis kelamin siswain§ga instrumen

pengumpulan data yang tepat digunakan adalah dedfarcheck list).

™ bid., hal. 181
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Daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subje dspek-aspek yang
akan diamatf? Selain menggunakacheck list peneliti juga menggunakan
pedoman observasi. Pedoman observasi juga digunakak mengamati
sejumlah fenomena yang berkaitan dengan objek itianeldiantaranya
melihat keadaan gedung, keadaan sarana pendidikasddaa letak
geografis. Sebagaimana terlampir pada lampiramlatapiran 4.
c. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dibuat oleh peneliti untuk mepglkan data
berupa sejarah MTsN Karangrejo, keadaan lingkungin MTsN
Karangrejo, struktur organisai di MTsN Karangrejerta keadaan guru
Matematika di MTsN Karangrejo. Sebagaimana terlampada lampiran 2.
d. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi yang digunakan sebagai ingtrume
pengumpulan data adalah tabel mengenai data settatatiata siswa antara
lain seperti nama siswa, jenis kelamin siswa, aatataupun transkip untuk
mendapatkan data tentang sejarah, denah lokasla&eaguru dan siswa.

Sebagaimana terlampir pada lampiran 3.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah pengolahan data yang dipedeigan menggunakan

rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuaadgmendekatan penelitian

2 Arifin, Evaluasi Pembelajaran.hal. 164
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atau desain yang diamBil.Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan kntu
mengetahui perbedaan hasil belajar matematikasakédas eksperimen dan kelas
kontrol sehingga dapat ditentukan ada tidaknya gerigmetode pembelajaran
mind mappingdan jenis kelamin terhadap hasil belajar materaatikwa. Terkait
dengan hal itu maka diperlukan adanya teknik asatiata. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah t-test at@sé disebut dengan uji-t.
Berikut adalah rumus-rumus perhitungan t-test ajatl
X1 — X,

ST+ [

t —test =

Keterangan :

X; = Mean pada distribusi sampel 1 (kelas ekspe&ryjme
X, = Mean pada distribusi sampel 2 (kelas kontrol)
SD; = Nilai varian pada distribusi sampel 1

S$D2 = Nilai varian pada distribusi sampel 2

N; = Jumlah individu pada sampel 1 (kelas ekspar)me

N, =Jumlah individu pada sampel 2 (kelas kontrol)

Apabila disederhanakan rumus t-test tersebut alanadi:

X1 — X
SDym

t —test =

3 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: Bumi Aksara,1999), hal.236
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Dimana SD,,,, adalah standar kesalahan perbedaan mean yangldiper

melalui rumus :

- SD? N SD2
bm = IN,—1|  |N,—1

Sebelum menggunakan rumus statistik, kita perlu geghui uji
persyaratan dalam menggunakan rumus tersebut. Dadhoah penelitian sangat
diperlukan uji persyaratan dengan tujuan penggumasrus tidak menyimpang
dari ketentuan yang berlaku. Uji persyaratan yangmerlukan perhitungan
adalah uji normalitas dan uji homogenitas.

1.) Uji normalitas

Uji normalitas perlu dilakukan karena pedoman b&nsedikitnya jumlah
sampel bersifat relatif. Untuk itu, akan lebih bg@ika data yang dimiliki diuji
normalitasnya. Pada penelitian ini peneliti akamggeinakan ujiKolmogorov-
Smirnovdengan rumus sebagai berikut:

|Fe — Kl
F, = Komulatif proporsi luasan kurva normal berdkaa notasi Zi,
dihitung dari luasan kurva mulai dari ujung kirirka sampai
dengan titik Z.

_ Banyaknya angka sampai angka ke n;

S Banyaknya seluruh angka pada data

Dengan

— —\ 2
_Xi—X _2(x-X)
Z=— dan  SD = /T
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Keterangan:
X; = Data skor
Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribosmal
F, = Probabilitas komulatif normal
F; = Probabilitas komulatif empiris
SD= Standar Deviasi
Hipotesis :
H, : Tidak beda dengan populasi normal (data normal).
H, : Ada beda dengan populasi nomal (data tidak ngrmal
Kriteria pengujian :
Nilai |F; — F;| terbesar dibandingkan dengan nilai tabel Kolmog&mirnov.
- Jika nilai |F, — F;| terbesar < nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka
H, diterima darH, ditolak.
- Jika nilai |F; — F;| terbesar > nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maKg
ditolak danH; diterima.
2.) Uji Homogenitas
Uji homogenitas sangat diperlukan untuk membandingllua kelompok
atau lebih agar perbedaan yang ada bukan disebalddamdanya perbedan data
dasar. Sehingga akan diketahui bahwa kedua kelontpodebut memiliki
kemampuan maupun tingkatan yang sama. Pengujianodemitas antara
kelompok eksperimen dan kontrol yang dilakukan gdeheliti menggunakan uji
Bartlett. Uji Bartlett mamanfaatkan semua informasing ada serta dapat

digunakan untuk kelompok yang mempunyai jumlah snfp) sama maupun
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berbedd Sehingga uji Bartlett dipilih karena jumlah sampetara kelompok
control dan kelompok manipulasi berbeda. Beber@phigpngan yang diperlukan
dalam uji Bartlett diantaranya variansi masing-m@sikelompok, variansi
gabungan, nilai peubah b yang merupakan sebardietBar

Variansi gabungan dapat dihitung dengan rumus:

_ 2
SZZM 75

p N -k
Dimana
n = Jumlah sampel masing-masing kelompok
N = Jumlah sampel seluruhnya
k = Jumlah kelompok

SD = Standar Deviasi

Adapun b sebaran Bartlett dapat dihitung dengamusum

_ By D

b 2
Sp

Karena ukuran sampel tiap kelompok berbeda, maiexilrpengujian yang
digunakan pada uji Bartlett adalah sebagai berikut:
H,: Tidak beda kedua variansi (Variansi kedua keldwrgutalah homogen)

H, : Ada beda kedua variansi (Variansi kedua kelomgutsdah tidak homogen)

74 Agus Iriato.Statistik Konsep Dasar dan Aplikagiakarta: Kencana, 2007). hal. 279
Sibid., hal. 279
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskrips Singkat Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Karangrejoaldhgagung, yaitu
kelas VII A dan kelas VII B. Kelas tersebut dipibebagai sampel penelitian.
Adapun vyang diteliti dalam penelitian ini adalah ngaruh metode
pembelajaranmind mapping dan jenis kelamin terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo. Untudpdt menggambarkan
tentang objek penelitian ini, peneliti akan mendgsikan beberapa hal

tentang MTs Negeri Karangrejo Tulungagung.

1.1 Identitas Sekolah
a. Nama Madrasah : MTsN Karangrejo

b. Alamat Sekolah

1) Jalan : Dahlia

2) Desa/ Kecamatan : Karangrejo Kec.Karangrejo
3) Kabupaten : Tulungagung

4) Propinsi : Jawa Timur

5) Nomor Telp. : 0355-3325394

6) Kode Pos 1 66253
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1.2 Sgarah BerdirinyaMTs Negeri Karangrejo

MTsN Karangrejo yang ada sekarang ini merupakanumemn hidup
gerakan dakwah Islamiyah di kecamatan Karangrejo skkitarnya. Cikal
bakal MTsN Karangrejo saat ini adalah PGA 4 tahamgydidirikan pada tahun
1962. Di samping itu untuk mencetak tenaga gurumagd@GA 4 tahun masa
itu merupkan bagian intregral dari gerakan dakwaimgy lebih luas di
kecamatan Karangrejo.

Tidak jauh dari pemetaan sosial yang pernah dikekark oleh Clifort
Gerss, polarisasi sosial masyarakat Karangrejo peda itu terdiri dari santri,
abangan, dan priyayi. Meski tidak sampai menimbulkanflik yang tajam
antar kelompok situasi politik yang dikemudikan IolePKIl cukup
menggelisahkan kaum santri. Maka bersepakatlah tetogah yaitu Bapak
KH. Masrur (Alm), Bapak Mahmudi, Bapak Nangim Azl{atm), dan Bapak
K.H. Imam Mustofa untuk mendirikan lembaga pendadikyang didirikan
bertujuan :

1. Mempertahankan eksistensi umat islam.
2. Menanamkan keimanan dan ketagwaan generasi islada
3. Mencetak tenaga guru dan kader dakwah yang téngg

Apa yang diharapkan oleh para pendiri PGA 4 taleunyhta tidak sia-
sia. Paling tidak ketika PKI menguasai setiap kehidupan dan mobilitas
yang tinggi, ternyata kekuatan umat Islam di Karajggmasih diperhitungkan.
Hal ini terjadi pada saat-saat menjelang meletughy0 S/PKI hingga tahun

1966. Pada saat inilah syiar Islam memancarkarnyealya.
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Sudah barang tentu lain masa lain pula tantangavigakipun tak lagi
agitasi PKI sinisme terhadap agama masih saja tegdangsung, dikotomi
santri abangan belum juga mencair sehingga masihaadk kultural diantara
keduanya. Apalagi pada tahun 70-an politik pendidilkbelum memberikan
ruang gerak yang lebih luas terhadap lembaga péadidigama. Bersamaan
dengan situasi yang semacam itu, di desa Karangoepdiri lembaga
pendidikan umum ( SLTP ) yang didirkan oleh sebyayasan. Maka
persainganpun, bahkan teror psikologis menjadit¢éa&lakkan. Keadaan ini
masih diperburuk oleh kondisi sosial yang belum goetungkan.

Masih dengan semangat yang tinggi segala upayku#éda oleh pendiri
untuk mempertahankan dan memajukan lembaga peadiditng menjadi
tanggung jawabnya. Menyambut uluran pemerintah alen@KB Tiga
Menterinya, yaitu menteri Agama No. 6 tahun1976ntde Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 037/V/1975 dan Mendagri Nomor5: t&8hun 1975
tentang peningkatan mutu madrasah, maka PGA 4 tamliin fungsikan
menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 198tgah nama MTs
Raden Patah. Upaya ini ternyata belum membuahksih Bean bahkan pada
tahun 1982/1983 menunjukkan titik terendah peraiebswa. Maka pada
tahun 1984 MTs Raden Patah Karangrejo menggaburdjkatengan MTsN
Tunggangri Kalidawir sebagai kelas jauh (filial)emyan mengantongi SK
Dirjen Binbaga Islam No. Kep/K/PP.032/151/1984 maddbentuklah MTsN
Tunggangri Kalidawir Filial di Karangrejo Tulungamgt Perubahan ini

memberika harapan dan prospek yang cerah, terlyaktsemakin tahun
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kepercayaan kepada MTs Karangrejo semakin meningleakembangan ini
tidak hanya dibuktikan dengan semakin meningkatnpyenlah siswa,

melainkan juga dengan prestasi akademik siswamytg prestasi lain bidang
ekstrakurikuler.

Namun demikian, bagi MTs Karangrejo tantangan mssilis berlanjut
dengan berdirinya dua SLTPN di Kecamatan Karangr®asing-masing
adalah SLTPN 1 di desa Sembon dan SLTPN Il di de@sdangan yang
lokasinya tidak jauh dari MTs Karangrejo. Menghad&enyataan ini
mengandalkan fanatisme terhadap lembaga pendiddiama bukan waktunya
lagi. Oleh karena itu pihak Yayasan dan pengelotdidsah sepakat untuk
mengusahakan penegerian penuh MTs Karangrejo. Usahadapat
terealisasikan dengan turunya SK. Menteri AgamaNBmor 515.A tahun
1995. Sejak saat itulah status filial untuk MTs &agrejo dihapus menjadi
MTsN Karangrejo hingga sekarang. Dengan statusMiisN Karangrejo
diharapkan segera bangkit dan berkompetisi sessdrat untuk mewujudkan

visi dan pengemban misi.

1.3 Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi sekolah berisi tentang susyaiaatan inti di MTsN
Karangrejo mulai dari tingkatan tertinggi yaitu kg sekolah sampai kepada
guru dan karyawan lainnya. Berikut ini adalah bagasunan jabatan yang

yang berada di MTsN Karangrejo.



Gambar 4.1 Struktur Organisasi di MTsN Karangreo

KOMITE
Drs. H. Dulahuri
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Drs. H. Ali Anwar, M.Pd.
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inarto, S.Ag. rwani, A.Md. olikatin, S.Ag. Amanul Huda, M.Pd.
GURU DAN KARYAWAN

1.4 Letak Greografis

68

MTsN karangrejo terletak di desa karangrejo tepmtbgrada di jalan

dahlia no 2 kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tualgagg. Bila dari

perempatan cuiri kalangberet lurus ke utara sampanemui perempatan

karangrejo terus ke utara kurang lebih 50 meteruknée timur kurang lebih

10 meter sampai lokasi, atau lebih tepatnya baaatmpkarangrejo belakang

polsek karangrejo.

Dari arah tulungagung ke utara lewat jurusan kesdimpai di pertigaan

Ngujang ke barat kurang lebih 3 KM, sampai di polsarangrejo.
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1.5 Jumlah Siswa M TsNegeri Karangrejo

Tabel 4.1 Jumlah Siswa MTsN Karangrejo Tahun Pelajaran 2012/2013

No Kelas Jumlah Sisw

1 VII 294

2 VI 25C

3 IX 25€
Jumlat 80C

1.6 Data Guru Matematika Di MTsN Karangrejo

Tabel 4.2 Data Guru Matematiaka MTsN Karangreo

NO. Nama Guru Mengajar Di Kelas
1. | Drs.Amanul Huda,M.Pd. Kelas IX ABCD
2. | Lilis Dwi Septiana Wat S,Pc | Kelas VIl DEFG
3. | Sumardi, S.F Kelas VIIIl ABC + IX G
4. | Yusron, S.Pd Kelas VII AB+ IX EF
5. | Dra.Hj.Yatingah Kelas VIl CDEFG

Sumber Data: Dokumentasi MTs Negeri Karangrejo

2. Deskripsi Data
2.1 Deskrips Data Variabel X (Metode Pembelajaran Mind Mapping)
Deskripsi data variabel X (metode pembelajaran mimdpping)

diperoleh dari kelas kontrol dan kelas manipul&silas kontrol (kelas tanpa
perlakuan metode pembelajaran mind Mapping) yaggrdikan adalah kelas
A yang terdiri dari 38 siswa. Sedangkan kelas mdag (kelas dengan
metode pembelajaran mind mapping) yang digunakatahdkelas B yang
terdiri dari 39 siswa. Dari data tersebut dibuadtribusi frekuensi, grafik

histogram dan polygon frekuensi di bawah ini :
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Tabel 4.3 Distribus Frekuens Variabel X (Metode Pembelajaran Mind

Mapping)
No. Kelas Frekuensi
1 | Kontrol (A) 38
2 | Manipulasi (B) 39
Jumlal 77

Gambar 4.2 Histogram dan Poligon Frekuensi Data Variabel X
(M etode Pembelajaran Mind Mapping)

Frekuensi
A

40+ .

30T

207

10+

Keterangan:
A = Kelas kontrol

B = Kelas manipulasi

» Kelas

2.2 Deskripsi Data Variabe X (JenisKelamin)

Deskripsi data variabel X (jenis kelamin) yang digkian oleh peneliti

hanya satu kelas saja yaitu kelas manipulasi (kelasgan metode

pembelajaranmind mappiny yaitu kelas B yang terdiri dari 39 siswa

diantaranya 12 siswa laki-laki dan 27 siswa pereanptial ini dilakukan agar

semua sampel memperoleh perlakuan yang sama. ibi&akdn kedua kelas

yang ada, maka diantara siswa laki-laki yang sahgdn yang lainnya terdapat
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perlakuan yang berbeda begitu juga sebaliknyatétaébutlah yang dihindari
oleh peneliti. Berdasarkan data tersebut dibuatriliissi frekuensi, grafik

histogram dan polygon frekuensi di bawah ini :

Tabel 4.4 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X (Jenis Kelamin)

No. Jenis Kelami Frekuens
1 | Laki-laki 12
2 | Perempuan 27
Jumlah 39

Gambar 4.3 Histogram dan Poligon Frekuens Data Variabel X
(M etode Pembelajaran Mind Mapping)

Frek‘tjensi Keterangan:
40+ L = Laki-laki
304 B = Perempuan
/\
10_'_ ___________
» Jenis Kelami

2.3 Deskripsi Data Variabd Y (Hasil Belajar Matematika)

Untuk deskripsi data variabel Y (Hasil Belajar Matdika) dari kelas
manipulasi dan kelas kontrol diperoleh data bemits#. Rentang nilai yang
diperoleh dari 19 sampai 100. Data tersebut dilisitibusi frekuensi, grafik

histogram dan polygon frekuensi di bawabh ini.
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Tabel 4.5 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Y

No Kelas Interval Batas Nyata Frekuensi

1 19 - 32 18,5-32,5 1

2 33-46 32,5-46,5 4

3 47 — 60 46,5 — 60,5 4

4 61-74 60,5— 74,5 14

5 75— 88 74,5-88,5 21

6 89 — 100 88,5 - 100 33
Jumlah 77

Gambar 4.4 Histogram dan Poligon Frekuensi Data Variabel Y

Frekuens
A

401

3C+

/*74 » Kelas

18 325 465 605 745 88 100 'Interval
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3. Pengujian Prasyarat
3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dengan menggunakan Kgilmogorov-Smirnovdilakukan
pada data hasil belajar siswa kelas VII A dan B NT&arangrejo
Tulungagung. Untuk mempermudah serta mendapatkahitypggan yang
akurat dalam uji normalitas pada penelitian inhglgi menggunakan bantuan
SPSS 16Intepretasi ujiKolmogorov-Smirnowdengan menggunaké8PSS 16
adalah bahwa jika nilai signifikansinya (Asymp.82gtailed)) lebih dar0,05
maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsnalitas, dan jika nilainya
kurang dari,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak normal.

Berdasarkan hasil output (sebagaimana terlampia dachpiran 12)
diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesdr,147. Sehingga dapat
disimpulkan memiliki signifikansi lebih dafi,05 yang artinya kedua variabel

tersebut berdistribusi normal.

3.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas antara kelompok kontrol dengan haglok eksperimen
menggunakan ujiBartlett. Namun untuk mempermudah dan memperoleh
perhitungan yang akurat untuk uji homogenitas, litengenggunakan bantuan
SPSS 16Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

H, : Variansi kedua kelompok adalah homogen

H, : Variansi kedua kelompok adalah tidak homogen
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Dengan menggunakan taraf signifikaf% atau0,05, makaTerimaH,
Jika signifikansi yang diperolek 0,05, maka variansi setiap sampel
sama (homogen). Ddrolak H, jika signifikansi yang diperolek: 0,05

maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak hempog
Berdasarkan hasil output (sebagaimana terlampia gathpiran 13),
diperoleh nilai signifikansi sebesa),697. Sehingga dapat disimpulkan

menerimaH, artinya variansi kedua kelompok adalah homogen.

4. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh metode gbajaranMind
Mappingdan jenis kelamin terhadap hasil belajar materaaig&wa, perlu diuji
signifikansinya dengan menggunakan analisis ujiabezknis t-test. Sesuai
dengan tujuan peneliti yaitu untuk meneliti penaroetode pembelajaran
mind mappingterhadap hasil belajar matematika siswa dan pehggemnis
kelamin terhadap hasil belajar matematika siswaelite menggunakan teknik
t-test sebanyak dua kali. Pertama t-test untuk etahgi pengaruh metode
pembelajaramind mappingerhadap hasil belajar matematika siswa. Kedua t-
test untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin temadhasil belajar
matematika siswa.

T-test yang pertama dilakukan dengan menggunakapedalari kelas A
yang menjadi kelas kontrol dan siswa kelas B yaegjadi kelas eksperimen.
Guna mempermudah dan memperoleh perhitungan yamgtakntuk uji t-test,

peneliti menggunakan bantuaBPSS 16 Kriteria uji beda t-test akan
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memberikan kesimpulan ada beda atau ada pengatahsignifikansinya
< 0,05. Berdasarkan hasil output (sebagaimana terlamguia dampiran 14
tentang mind mappiny diperoleh nilai signifikansi sebes@007. Karena
0,007 < 0,05 maka perhitungan menggunakaBPSS 16 memberikan
kesimpulan ada pengaruh metodenind mapping terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh mptadbelajaran
Mind Mapping terhadap hasil belajar matematika aiskelas VII MTsN

Karangrejo dapat diketahui melalui perbandingamgabberikut

X1 —X;
Y = 7 x 100%

2

86,205 — 74,737
N 74,737

X 100%

11,468
T 74,737

X 100%

= 0,153 x 100%
=153%

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahvgarbga pengaruh
metode pembelajaran Mind Mapping terhadap hasdjéematematika siswa
kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung adalah seb&58 %.

T-test yang kedua peneliti menggunakan sampelkadas B yang telah
mendapat perlakuan metode pembelajarand mappingnamun dibedakan

lagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok siswa é&eig kelamin perempuan

® SudjanaMetode StatistikéBandung: Tarsito,1996), hal. 347
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dan siswa berjenis kelamin laki-laki. Guna mempetatudan memperoleh
perhitungan yang akurat untuk uji t-test, penehignggunakan bantuéBPSS
16. Kriteria uji beda t-test akan memberikan kesimpuhda beda atau ada
pengaruh jika signifikansinyg 0,05. Berdasarkan hasil output (sebagaimana
terlampir pada lampiran 14 tentang jenis kelamipgibleh nilai signifikansi
sebesa0,908. Karena0,908 > 0,05 maka perhitungan menggunakdRSS 16
memberikan kesimpulan tidakda pengaruh metode jenis kelanémhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIl MTSN Kayajo.

Karena uji t-test mengenai ada tidaknya pengamis jeelamin terhadap
hasil belajar matematika siswa memberikan kesinmptidak ada pengaruh,
maka besarnya pengaruh jenis kelamin terhadap elajar matematika siswa
tidak dihitung. Namun terdapat sedikit perbedaatarannilai rata-rata siswa
perempuan dan nilai rata-rata siswa laki-laki. Hakebut dapat ditunjukkan
bahwa nilai rata-rata siswa perempuan lebih beaar rdlai rata-rata siswa

laki-laki yaitu86,62 > 83,17.

B. Pembahasan

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti menguji hgewtas kelas yang
akan digunakan sebagai sampel penelitian terleddilnld. Sampel yang akan diuji
homogenitasnya yaitu kelas VII A yang terdiri da8i siswa sebagai kelas kontrol
dan kelas VII B yang terdiri dari 39 siswa sebdgdas eksperimen. Berdasarkan
uji homogenitas dengan menggunak8RSS 16 diperoleh nilai signifikansi

sebesal,697. Sehingga dapat disimpulkan meneriffiaartinya variansi kedua
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kelompok adalah homogen artinya siswa-siswa palda kentrol dan eksperimen
memiliki kemampuan yang sama. Sehingga kelas tetsdbapat digunakan
sebagai sampel penelitian.

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipoteggaganai pengaruh
metode pembelajaramind mappingdan jenis kelamin terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIl MTsN Karangrejo dipelnolasil penelitian sebagai
berikut:

1. Ada pengaruh metode pembelajaraind mappingerhadap hasil belajar
matematika siswa.
2. Tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap hasljdreinatematika siswa.

Hasil tersebut diperoleh berdasarkan analisis dategan menggunaka t-
test. Analisis data tersebut dibagi menjadi duarkelok yaitu analisis data untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh metode pembeiajdaral mappingerhadap
hasil belajar matematika siswa dan analisis datakumengetahui adanya
tidaknya pengaruh jenis kelamin terhadap hasilj@setaatematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis mengguna®®%$S 16dengan kriteria uji beda t-
test signifikansi < 0,05 akan memberikan kesimpulan ada beda atau ada
pengaruh. Berdasarkan hasil output (sebagaimatemi@r pada lampiran 14
tentang mind mappiny diperoleh nilai signifikansi sebesa,007. Karena
0,007 < 0,05 maka perhitungan menggunakdRSS 1@nemberikan kesimpulan
ada pengaruh metodeind mappinderhadap hasil belajar matematika siswa kelas

VII MTsN Karangrejo.
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Berdasarkan hasil analisis uji beda ini dapat disikkan bahwa ada
pengaruh motode pembelajafsind Mappingterhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VII MTsN Karangrejo. Ini sekaligus nemab hipotesis penelitian
yang diajukan peneliti. Besarnya pengaruh motodebedajaranMind Mapping
terhadap hasil belajar matematika sebesar 15,3 %.

Berdasarkan uraian data tersebut dapat diketahwdaenggunaan metode
pembelajaranmind mappingmemberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo. Metogembelajaranmind
mappingdianggap menjadi suatu metode yang baik karenaatlenwgnerapkan
metodemind mappingada banyak keuntungan yang bisa diperoleh. Beberapa
keuntungan yang kita peroleh dari penggumaard mappingntara lain:

1) Dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengem jel

2) Dapat melihat detailnya tanpa kehilangan benangimantar topik

3) Terdapat pengelompokan informasi

4) Menarik perhatian mata dan tidak membosankan

5) Memudahkan berkonsentrasi

6) Proses pembuatannya menyenangkan karena melibgdkabar, warna

dan lain-lain.

7) Mudah mengingatnya karena ada penanda-penanda’Visua

" WarsenoSuper Learning.. hal.83
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Oleh karena itu, metode pembelajaraimd mappingsangat baik digunakan
dalam pembelajaran untuk membentuk siswa yang sekdeena kedua belah
otaknya dapat dikembangkan dengan maksimal.

Analisis data yang kedua dilakukan untuk mengetahda tidaknya
pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar matiken siswa. Berdasarkan
perhitungan uji t-test menggunakan bant&5S 16menghasilkan kriteria ada
beda atau ada pengaruh jika signifikansiay#®,05. Berdasarkan hasil output
(sebagaimana terlampir pada lampiran 14 tentang jedamin) diperoleh nilai
signifikansi sebesd,908. Karena0,908 > 0,05 maka perhitungan menggunakan
SPSS 16memberikan kesimpulan tidakda pengaruh metode jenis kelamin
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIIENI Karangrejo.

Berdasarkan hasil analisis uji beda ini dapat disilkan bahwa tidak ada
pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar matie siswa kelas VII MTsN
Karangrejo. Namun terdapat sedikit perbedaan antela rata-rata siswa
perempuan dan nilai rata-rata siswa laki-laki. Heisebut dapat ditunjukkan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa perempekbin besar dari nilai rata-rata
hasil belajar siswa laki-laki yait86,62 > 83,17. Hal ini sekaligus menjawab
hipotesis penelitian yang diajukan peneliti. Ol@ndna itu, dapat diketahui bahwa
anggapan selama ini mengenai siswa perempuan petridai dari pada siswa
laki-laki adalah salah. Hal tersebut sebenarnyaculukarena perbedaan tingkah
laku antara laki-laki dan perempuan yang merupdiesi dari perbedaan tradisi
kehidupan dan bukan semata-mata karena perbedaarkgamin siwa. Karena

perbedaan tradisi yang dialami siswa laki-laki daswa perempuan,
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mengakibatkan perbedaan gaya berpikir. Hal itulamgy mendasari bahwa
intelegensi antara siswa laki-laki dan perempuaakti memiliki perbedaan.
Barang kali yang dapat membedakan antara pria dantavadalah dalam hal
peranan dan perhatiannya terhadap sesuatu pekeadgannipun merupakan
akibat dari pengaruh kultural. Sehingga guru pdakiperlu membedakan antar

siswa laki-laki dan siswa perempun.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bebekasempulan sebagai
berikut:

1. Ada perbedaan hasil belajar matematika siswa RélaBITsN Karangrejo
yang signifikan dengan menggunakan metode pembafejaind mapping
Hal ini ditunjukkan oleh hasil outpuSPSS 16yang diperoleh nilai
signifikansinya sebesa®,007. Karena 0,007 < 0,05 maka perhitungan
menggunaka®PSS 1énemberikan kesimpulaada pengaruh metoaeind
mapping terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VITsNI
Karangrejo.

2. Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika sikglas VII MTsN
Karangrejo yang signifikan ditinjau dari jenis kelanya. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil outpusPSS 1@liperoleh nilai signifikansi sebesar
0,908. Karena 0,908 > 0,05 maka perhitungan menggunak&rSS 16
memberikan kesimpulan tidaedda pengaruh metode jenis kelan@rhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIl MTsN Kayajo.

3. Adapun besarnya pengaruh metode pembelajariad mappingterhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIl MTsN Kayejo adalah sebesar

15,3 %.
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Karena uji t-test mengenai ada tidaknya pengarafs jkelamin terhadap
hasil belajar matematika siswa memberikan kesinmptitlak ada pengaruh,
maka besarnya pengaruh jenis kelamin terhadap bekijar matematika
siswa tidak dihitung. Namun terdapat sedikit pedagdantara nilai rata-rata
siswa perempuan dan nilai rata-rata siswa laki-l&al tersebut dapat
ditunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa perempuebihl besar dari nilai
rata-rata siswa laki-laki yaitB6,62 > 83,17. Hal tersebut sebenarnya
muncul karena perbedaan tradisi yang dialami sik&laki dan siswa
perempuan yang mengakibatkan perbedaan gaya ledgdi itulah yang
mendasari bahwa intelegensi antara siswa lakid@ki perempuan tidak
memiliki perbedaan. Barang kali yang dapat membadantara laki-laki
dan perempuan adalah dalam hal peranan dan paraiterhadap sesuatu

pekerjaan.

B. Saran

Demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proskgab mengajar

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, makaulemnmemberi saran

sebagai berikut:

1.

Bagi guru

a. Hendaknya memperkaya wawasan tentang bermacam-nraetode
pembelajaran, cara-cara menerapkan dan mengemlvarygkdagi
peserta didik. Sehingga mampu menciptakan pembataja

matematika yang aktif, inovatif, kreatif, efektéua menyenangkan.
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b. Hendaknya dapat mempelajari metode pembelajarand mapping
dan kemudian mampu mengaplikasikannya dalam pejabstauntuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Bagisiswa

a. Siswa sebagai generasi penerus hendaknya mau danpuma
meningkatkan belajarnya demi mencapai prestasi javelgang
maksimal.

b. Hendaknya selalu aktif dan disiplin dalam belajg@araapa yang
dipelajari dapat bermanfaat bagi dirinya dan oraragg disekitarnya.

3. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat mengembangkan pengetahuannya penkaitan
dengan belajar siswa. Sehingga siswa menjadi ktiihdalam pembelajaran.
Serta agar karya ini bisa dijadikan referensi umhgnambah pengalaman dan
wawasan baik dalam penelitian pendidikan maupunlsam karya ilmiah.
4. Bagi Sekolah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikaraggn untuk menentukan

kebijakan dalam upaya meningkatkan prestasi bed&gaa.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVAS

1. Keadaan letak geografis MTsN Karangrejo
2. Keadaan lingkungan di MTsN Karangrejo
3. Keadaan sarana dan prasarana di MTsN Karangrejo

4. Keadaan ruang belajar di MTsN Karangrejo



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

1. Sejarah MTsN Karangrejo
2. ldentitas MTsN Karangrejo
3. Jumlah siswa di MTsN Karangrejo

4. Struktur organisasi MTsN Karangrejo

89
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Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Data mengenai hama dan jenis kelamin siswa yaaglikgn sebagai sampel
penelitian

2. dokumentasi nilai raport matematika siswa

3. struktur organisasi MTsN Karangrejo dan data guatematika di MTsN
Karangrejo.

4. Data tentang sejarah berdirinyadi MTsN Karangrejo



Lampiran 4

DATA NAMA SISWA

Data Siswa kelas VII A

Laki-laki

: 11 orang

Perempuan : 27 orang

No.

Nama

Jenis kelamin

L P

Ahmad Zulfahmi Muwafiqg Billah

\/

Alfina Istifadatul Azizal

Amalia Billah

Amilia Fardhotul Lail

Amilia Septiani

Amiliati Billah

Anika Wulandari

Bimo Adi Nugroho

©O®O N 01~ W N =

ElsaFitri Meliana Firdau

Eni Handayani

Fadghom Syafiudi

Insia Wahda Aulia

lvanda Kumala Sari

Jihan Nurkamila Almas Zahro

Khoirun Nisak

Luly Fauziat

222122 << 2|22 |22 |

Moh. Alvin Nafi'udin

Moh. Cindra Isma

Moh. Miftakul [Imi

Moh. Rizal Isma Hendra

Moh. Arizatul Fata

Moh. Faiq Nizar Faroqi

Rl Pl B P P P

Navis Satul Karima

Nur Ita Maya Indah

Nur Leni laila Tulic:

Nurul Isnaeiniyah

Refi Fika Dilla Nursamsi

Siti Fatimah

Siti Khoirun Nikmah

Tri Anggraen

Valentina Ainur Rofagoh

2|22l |22 |2 |2

Valentino Ainur Rofic

Wahyu Safi'ul Anam

Wilis Afin Fahrurin

Wiwin Firdausi Nur Fadhillah

Wulan Nofita Sari

Yeni Astutik

Yuni Rinawan

2|22 ]2
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Data Siswa kelas VII B

Laki-laki

: 12 orang

Perempuan : 27 orang

Jenis kelamin

No. Nama L P
1. | Aan Jihan Nur Hanafi \

2. | Abdul Rahmansyse \

3. | Ade Liya Salma \
4. | Afdila Rahmawal \
5. | Amalia Firda Rachmaudina \
6. | Arya Kusuma Wijaya \

7. | Ayu Sukmawa \
8. | Bagus Prasetyo Budi \

9. | Chusna Nihaye \
10. | Diana Anggraini \
11. | Diyah Febri Agusti \
12. | Finna Zuliani \
13. | Friska Juliana Widarwati \
14. | Lia Datul Mastifal \
15. | Linaa Uswatun Chasanah \
16. | Moch. Risky Firdau \

17. | Moch. Fajar Fanani N

18. | Moh. Albaitul llmi Nur Fahm \

19. | Moh. Khamim Jazuli \

20. | Much. Husein Hidayat Tulloh \

21. | Nila Wati Firmar \
22. | Nur Azlina \
23. | Putri Wening Widya Utan \
24. | Ratna Sunta Nurohmah \
25. | Ridwan Amirul Rahmanty V

26. | Rifgi Ahmad Fathul Khoiri \

27. | Risya Nur Hidayah \
28. | Rosita Hamilia Atiki N
29. | Silvia Wahyu anisa \
30. | Siti Afifatun Niswat \
31. | Siti Arkhamatun Nafiah \
32. | Siti Himatusofia \
33. | Siti Miftakhul Hidayah \
34. | Tiara Lailatul Fajriyah \
35. | Tobi Fernand \

36. | Umita Juliati Ningrum \
37. | Vionita Putri Meita Sa \
38. | Wanda Okta Listri Ana \
39. | Zhenly Zaqgiya Shuiyobi \
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

I. Tujuan Pembelajaran

a. Kognitif :

(RPP)

MTs Negeri Karangrejo

Matematika

VII/2

6. Mengidentifikasi konsegiesapat dan segitiga
serta menentukan ukurannya.

6.2 Mengidentifikasi sifat-sifapersegi panjang,
persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.

6.2.1 Mengetahui pengertian dan meswfifikasi
sifat-sifat persegi panjang.

6.2.2 Mengetahui pengertian dan mengidentifikasi
sifat-sifat persegi.

6.2.3 Mengetahui pengertian dan mengidentifikasi
sifat-sifat trapesium.

6.2.4 Mengetahui pengertian dan mengidentifikasi
sifat-sifat jajargenjang.

6.2.5 Mengetahui pengertian dan mengidentifikasi
sifat-sifat belah ketupat.

6.2.6 Mengetahui pengertian dan mengidentifikasi
sifat-sifat layang-layang.

60 menit

1) Siswa dapat mengetahui pengertian dan mengideatifikifat-sifat

persegi panjang.



2)

3)

4)

5)

6)
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Siswa dapat mengetahui pengertian dan mengideatifgifat-sifat
persegi.

Siswa dapat mengetahui pengertian dan mengideatifgifat-sifat
trapesium.

Siswa dapat mengetahui pengertian dan mengideasifgifat-sifat
jajargenjang.

Siswa dapat mengetahui pengertian dan mengideasifgifat-sifat
belah ketupat.

Siswa dapat mengetahui pengertian dan mengideasifgifat-sifat

layang-layang.

. Afektif

>

Nilai Karakter Bangsa

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat géiva, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhakiepadaran dalam

menunjukkan karakter:

a) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkanakker dapat
dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikaimitmen,
mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadateyang baik
dan membantu orang lain.

b) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihnkarakker
menghargai. Diantaranya siswa memperlakukan teraan/gengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaam daam tidak
pernah menghina atau mempermainkan teman/guruk txanah
mempermalukan teman/guru.

c) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihieaakker tanggung
jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tiggas yang
diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pemmeEmbuat alasan
atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihieaakker tanggung
jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugésnipok untuk

kepentingan bersama, secara suka rela membanta/tggama



C.
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e) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkarakker adil.
Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontegil heerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkaraat

f) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatinkaakker peduli.
Diantaranya siswa peka terhadagrasaan orang lain, mencoba untuk
membantu siswa/guru yang membutuhkan.

» Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusad gé&va, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhakiepadaran dalam

menunjukkan keterampilan sosial:

a) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa aktif gaekan
pertanyaan.

b) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa aktif negikan ide atau
pendapat.

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapafadigmendengar
yang baik.

Psikomotor:

Siswa dapat mendemonstrasikan pengertian dan sfidat-dari persegi

panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, bel&lpke dan layang-layang.

. Materi Pembelajaran

Bangun datar segiempat yaitu mengenai :

- ® a0 TP

Pengertian Persegi panjang g. Pengertian jajpiggn
Sifat-sifat persegi panjang h. Sifat-sifat jagmgng
Pengertian Persegi i. Pengertian belah ketupat
Sifat-sifat persegi j.  Sifat-sifat belah kedtip
Pengertian trapesium k. Pengertian layang-layang
Sifat-sifat trapesium |. Sifat-sifat layang-déeng

I11. Model/M etode Pembelajaran

a. Model : RMERealistic Mathematic Education)



b. Strategi : Student active learnin
c. Pendekatan . Kontekstual
d. Metode

g
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Ceramah, tanya jawab, diskpsinugasan damind

mapping

V. Langkah Kegiatan

. Strategi/ Nilai Budaya .
;I—Sjailz?gks) éig;s;??o Pembelajaran) Pendekatan/ dan K arakter C\/lgltz?
Metode Bangsa
= Guru mengucapkan salam. Tanya jawab Disiplin
= Siswa menjawab salam Tanya jawab Disiplin
= Siswa diajak bertegur sapa dengar . . .
Kegiatan menanyaIJ<an kaba? hari iﬁi. ’ Tanya jawab Cinta damai
pendahuluan = Salah satu siswa memimpin ¢ Religius
bersama. 5 menit
= Guru mempresensi kehadiran siswa. Disiplin
» Salah satu siswa menunjukkan Tanya jawab Disiplin
alasan ketidakhadiran siswa lain.
= Guru menyampaikan tujuan Mendengar
pembelajaran dan memotivasi siswa. dengan baik
= Siswa bersama guru melakukan .
. Tanya jawab
tanya jawab yang berhubungan R S
: . ' asa ingin tah
dengan materi yang telah dipahami
sebelumnya. 5 menit
= Guru melakukan tanya jawab -
; . . Rasa ingin
mengenai materi sebelumnya untuk Tanya jawab tahu
dihubungkan dengan materi baru
= Siswa mengamati media banc
datar segiempat (persegi panjang,
persegi, trapesium, jajargenjang, S
belah ketupat dan layang-layang) RME Berpikir kritis
dan menyatakan pengertian dari )
bangun datar tersebut. 10 menit
Kegiatan Inti = Siswa diberi kesempatan untuk Rasa ingin
bertanya tentang materi yang belumTanya jawab
) . tahu
dipahami.
= Siswa diberi reward berupa puj Mengharge
= Siswa mengamati media banc
datar segiempat (persegi panjang,
persegi, trapesium, jajargenjang, S
belah ketupat dan layang-layang) | RME Berpikir kritis
dan menyatakan sifat-sifat dari
masing-masing bangun datar secara 15 menit
bersama-sama.
= Siswa diberi kesempatan untuk Rasa ingin
bertanya tentang materi yang belumTanya jawab
) . tahu
dipahami.
= Siswa diberi reward berupa pujian Menghargal
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Guru menunjukkan langkah-langka
dan hukum membuatind map
yang baik dan benar.

h
Ceramah

Medenggarkan
dengan baik

Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 4
siswa

Disiplin

Guru meminta siswa untuk membu
mind mapmengenai materi yang
baru saja dipelajari bersama
kelompoknya.

at

Penugasan

komunikasi

Tiap siswa dalam kelompok salil
berdiskusi dan membantu untuk
membuamind mapnaya sendiri.

Diskusi,
penugasan

Komunikasi,
toleransi,
berpikir kritis

Guru sebagai fasilitator
membimbing siswa untuk membua
mind mapyang baik dan benar.

t

Berpikir kritis,
komunikatif

Siswa menunjukkan hasil
pekerjaannya

Siswa diberi reward berupa
pemberian nilai.

Menghargai
prestasi

Guru menunjukkamind magyang
telah dibuat sendiri sebagai
pembanding bagi siswa.

Refleksi

15 menit

Kegiatan
Penutup

Untuk membentuk dan
memantapkan sikap siswa terhada
kompetensi yang telah dipelajari
pada akhir pembelajaran dilakukar
perenungan terhadap pemahaman
dan kompetensi pembelajaran yan
telah dimaknai.

Siswa diberikan pekerjaan rum
yang akan dikumpulkan pada
pertemuan selanjutnya.

penugasan

Guru memberikan pesan-pesan ag
sisa mempelajari materi selanjutny
dan memberikan motivasi kepada
siswa.

D

ar

Gemar
membaca

Salah satu siswa memimpin de
bersama.

religius

Guru mengucapkan salam penutup

Tanya jawah

disiplin

Siswa menjawab salam |

Tanya jawab

disiplin

10 menit

V. Sumber Pembelajaran
- Buku paket : Seribu Pena Matematika SMP JilgD12.Erlangga. hal 175-

179
- Modul

- Buku referensi lain
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V1. Media Pembelajaran
- Modul
- White board
- Mind map

VI1I. Penilaian

a. Prosedur . Penilaian Proses
b. Jenis Penilaian : Penilaian psadipilih tes = tes lisan
c. Bentuk Instrumen : Tes lisan dipiléftdr pertanyaan

d. Aspek yang dinilai
1. Kognitif

Penilaian

Indikator pencapaian
Bentuk

kompetensi Teknik . Instrumen/soal
instrumen

* Mengetahui Tes lisan Daftar 1. Apakah yang dimaksud
pengertian bangun pertanyaan. dengan persegi panjang?
datar segiempat. 2. Apakah yang dimaksud
dengan persegi?

3. Apakah yang dimaksud
dengan trapesium?

4. Apakah yang dimaksud
dengan jajargenjang?

5. Apakah yang dimaksud
dengan belah ketupat?

6. Apakah yang dimaksud
dengan layang-layang?

¢ Mengidentifikasi Tes lisal Daftar 1. Sebutkan sif-sifat dari bangui
sifat-sifat bangun pertanyaan. persegi panjang!
datar segiempat 2. Sebutkan sifat-sifat dari bangumn
persegi!

3. Sebutkan sifat-sifat dari bangumn
trapesium!

4. Sebutkan sifat-sifat dari bangur
jajargenjang!

5. Sebutkan sifat-sifat dari bangur
belah ketupat!

6. Sebutkan sifat-sifat dari bangur
layang-layang!

2. Afekitif

Penilaian perilaku, kehadiran.
3. Psikomotorik

Teknik : Observasi sikap
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Bentuk: Presensi, keaktifan di kelas

e. Tindak Lanjut : Pengambilan keputusaidashrkan pada perhitungan
KKM individual dan klasikal. Apabila KKM klasikal
belum tercapai maka bagi peserta didik yang sudah
mencapai KKM individual akan diberikan pengayaan
dan bagi peserta didik yang belum mencapai KKM
individual akan diberikan remidi. Pengambilan
keputusan diambil berdasarkan penilaian proses 50 %

dan penilaian akhir 50%.

Tulungagung, 13 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Matematika,

Mahasis?wa eliti,

Yusron, S.Pd. Siti Iva'Mufida
NIP. 197205102005011003 NIM. 3214093024
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Lembar Kerja Siswa
Instrumen penilaian teslisan
1. Perhatikan gambar belah ketupat berikut!

D C

A B
Berdasarkan belah ketupat ABCD di atas, Tunjukkiat-sifat dari belah

ketupat tersebut!

2. Perhatikan gambar layang-layang berikut!
C

D 0 B
A

Berdasarkan layang-layang ABCD di atas, Tunjukk#at-sifat dari

layang-layang tersebut!



KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

Rubrik penilaian kognitif
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No Kunci Jawaban Skor
1. * Semua sisinya sama panjang. 10
AB =BC =CD =DA
» Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
AC dan BD adalah sumbu simetri 10
* Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi daabssar oleh
kedua diagonalnya
£DAB = £BCD 20
2DAC = £BAC = £BCA = £DCA
2ABC = £ADC
2ABD = £CBD = £ADB = £CDB
» Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama pgrgan saling
berpotongan tegak lurus. 10
A0 =B0O =C0 =DO0
AC tegak lurus dengaBD
» Sisinya sepasang-sepasang sama panjang. 10
2. AB = BC
CD =DA
» Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 10
2DAB = £BCD
e Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.
DB adalah sumbu simetri 10
» Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjaggr@iblain dan
tegak lurus dengan diagonal itu. 20
A0 =0C
AC tegak lurus dengaBD
Total skor 100
Rubrik penilaian afektif
No. Kriteria penilaian skor
1. | Kedisiplinan 2
2. | Ketelitian 2
3. | Kerapian 2
4. | Kebersihar 2
5. | Kerja sama dalam kelompok 2
Jumlah skor 10
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... Skoryang diperoleh
Nilai = - x 100
Total sekor maksimal

Tulungagung, 13 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Matematika, Mahasis?wa eliti,

Yusron, S.Pd. Siti Iva ' Mufida
NIP. 197205102005011003 NIM. 3214093024
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan . MTs Negeri Karangrejo
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : V2
Standar Kompetensi : 6. Mengidentifikasi konsegiesapat dan segitiga

serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dansluaangun segiempat
serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator : 6.2.1 Menghitung keliling persegi peamg.
6.2.2 Menghitung keliling persegi
6.2.3 Menghitung keliling trapesium.
6.2.4 Menghitung keliling jajargenjang.
6.2.5 Menghitung keliling belah ketupat.
6.2.6 Menghitung keliling layang-layang.
Alokasi Waktu ;2 JP (2 x 40 menit)

|. Tujuan Pembelajaran
c. Kognitif :
7) Siswa dapat Menghitung keliling persegi panjang.
8) Siswa dapat Menghitung keliling persegi.
9) Siswa dapat Menghitung keliling trapesium.
10)Siswa dapat Menghitung keliling jajargenjang.
11)Siswa dapat Menghitung keliling belah ketupat.
12)Siswa dapat Menghitung keliling layang-layang.
d. Afektif
» Nilai Karakter Bangsa
Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat géiva, dan siswa
diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhakegadaran dalam

menunjukkan karakter:
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g) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkaakker dapat
dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikaimitmen,
mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadateyang baik
dan membantu orang lain.

h) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkarakker
menghargai. Diantaranya siswa memperlakukan teman/dengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaam daam tidak
pernah menghina atau mempermainkan teman/guruk txanah
mempermalukan teman/guru.

i) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihleaakker tanggung
jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tiggas yang
diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pemmsmbuat alasan
atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

j) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihleaakker tanggung
jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugésnipok untuk
kepentingan bersama, secara suka rela membanta/tggpma

k) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkarakker adil.
Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontegil heerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkaraat

[) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkaakker peduli.
Diantaranya siswa peka terhadagrasaan orang lain, mencoba untuk
membantu siswa/guru yang membutuhkan.

» Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat géva, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhakegadaran dalam

menunjukkan keterampilan sosial:

d) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa aktif gajekan
pertanyaan.

e) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa aktif negikan ide atau
pendapat.
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f) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapajadigmendengar
yang baik.
c. Psikomotor:
Siswa dapat menghitung keliling persegi panjangisqmg, trapesium,

jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang midterbagai cara.

Il. Materi Pembelajaran
Bangun datar segiempat yaitu mengenai :
a. Keliling persegi panjang
b. Keliling perseqi
Keliling trapesium

c

d. Keliling jajargenjang
e. Keliling belah ketupat
f

Keliling layang-layang.

I11. Model/M etode Pembelajaran
a. Model Inquiry
b. Strategi : Student active learning
c. Pendekatan : Kontekstual
d. Metode :Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan whamdl
mapping

V. Langkah Kegiatan

Tahap K egiatan porated! | Nilai Budayadan | Alokas
(Sintaks) (Skenario Pembelajaran) M etode Karakter Bangsa | Waktu

= Guru mengucapkan salam. Tanya jawap Disiplin

K egiatan = Siswa menjawab salam Tanya jawald Disiplin

pendahuluan | ® Siswadiajak bertegur sar
dengan menanyakan kabar hari Tanya jawab Cinta damai )
ini. 5 menit
= Salah satu siswa memimpin dofa Religius
bersama.

= Guru mempresensi kehadiran

siswa. Disiplin
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Salah satu siswa menunjukkan
alasan ketidakhadiran siswa lai

nTanya jawab

Disiplin

Guru menyampaikan tujue
pembelajaran dan memotivasi
siswa.

Mendengar dengd
baik

]

Kegiatan Inti

= Siswa bersama guru melakuka
tanya jawab yang berhubungan
dengan materi yang telah
dipahami sebelumnya.

k Tanya jawab

Rasa ingin tahu

Guru melakukan tanya jawab
mengenai materi sebelumnya
untuk dihubungkan dengan
materi baru

Tanya jawab

Rasa ingin tahu

10 menit

Siswa diberikan stimulus beru
pemberian materi oleh guru
mengenai keliling persegi dan
persegi panjang.

Ceramah

Mendengar
dengan baik

Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang
belum dipahami.

Tanya jawab

Rasa ingin tahu

Siswa diberi reward beruj
pujian

Menghargai

10 menit

Siswa mengamati dan
menemukan sendiri rumus
keliling bangun datar segiempa
yang lain (trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang).

t Inquiry

Berpikir kritis

Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang
belum dipahami.

Tanya jawab

Rasa ingin tahu

Siswa diberi reward berupa
pujian

Menghargai

15 menit

Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari
4 siswa

Disiplin

= Guru meminta siswa untt
membuamind mapmengenai
materi yang baru saja dipelajar
bersama kelompoknya.

Penugasan

komunikasi

Tiap siswa dalam kelompok
saling berdiskusi dan membant
untuk membuaind mapnaya
sendiri.

uDiskusi, mind
map

Komunikasi,
toleransi, berpikir
kritis

Guru sebagai fasilitator
membimbing siswa untuk
membuaimind mapyang baik
dan benar.

Berpikir kritis,
komunikatif

= Siswa menunjukkan hasil
pekerjaannya

20 Menit

= Siswa diberi reward berupa
pemberian nilai.

Menghargai prest

5 menit




= Guru menunjukkamind map
yang telah dibuat sendiri sebagai
pembanding bagi siswa.

Refleksi
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dimaknai.

Untuk membentuk da
memantapkan sikap siswa
terhadap kompetensi yang tela
dipelajari pada akhir
pembelajaran dilakukan
perenungan terhadap
pemahaman dan kompetensi
pembelajaran yang telah

-

Kegiatan
Penutup

Siswa diberikan pekerjaan
rumah yang akan dikumpulkan| penugasan
pada pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan pesan-pesar
agar sisa mempelajari materi
selanjutnya dan memberikan
motivasi kepada siswa.

Gemar membaca

bersama.

Salah satu siswa memimpin doja

religius

penutup

= Guru mengucapkan salam

Tanya jawab

disiplin

= Siswa menjawab salam

Tanya jawab

disiplin

15 menit

V. Sumber Pembelajaran

- Buku paket : Seribu Pena Matematika SMP JilgD12.Erlangga. hal 176-

179
- Modul

- Buku referensi lain

V1. Media Pembelajaran
- Modul
- White board
- Mind map

VI1I. Penilaian
a. Prosedur
b. Jenis Penilaian

c. Bentuk Instrumen

Penilaian Proses

Penilaian esadipilih tes = tes lisan dan tes tulis

Tes lisan dipilédtdr pertanyaan

Tes tulis dipilih soal uraian




. Aspek yang dinilai
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1. Kognitif
Indikator Penilaian
Eg;%i?::]as? Teknik inzterrlmken Instrumen/soal
* Menentukan | Tes lisan Daftar 1. Bagaimanakah rumus keliling perseg
rumus pertanyaan panjang?
keliling 2. Bagaimanakah rumus keliling
bangun datar persegi?
segiempat. 3. Bagaimanakah rumus keliling
trapesium?
4. Bagaimanakah rumus keliling
jajargenjang?
5. Bagaimanakah rumus keliling belah
ketupat?
6. Bagaimanakah rumus keliling layang
layang?
e Menghitung Tes tulis Soal uraia | 2. Keliling sebuah persegi panja

keliling

bangun datar

segiempat

40 ¢cm dan panjangnya lebihcm dari

lebarnya. Berapakah panjang dan leb

prsegi panjang tersebut?
15

10

Sebuah rumah memiliki ukuran sepert
gambar di atas. Berapakah keliling
rumabh tersebut?

Jajargenjan@ QRS memiliki besar
2P = (x +30)°,£Q = 4y°dan

4R = 56°. Tentukan nilaik dany nya!
Perhatikan gambar berikut!

7

12

Berapakah keliling dari layang-layang
disamping?

2. Afekitif

Penilaian perilaku, kehadiran.

3. Psikomotorik

Teknik : Observasi sikap

Bentuk: Presensi, keaktifan di kelas
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e. Tindak Lanjut : Pengambilan keputusan didasangada perhitungan
KKM individual dan klasikal. Apabila KKM klasikal
belum tercapai maka bagi peserta didik yang sudah
mencapai KKM individual akan diberikan pengayaan da
bagi peserta didik yang belum mencapai KKM indiatu
akan diberikan remidi. Pengambilan keputusan diembi
berdasarkan penilaian proses 50 % dan penilaiair akh
50%.

Tulungagung, 14 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Matematika,

Mahasis?wa eliti,

Yusron, S.Pd. Siti Iva ' Mufida
NIP. 197205102005011003 NIM. 3214093024
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Lembar Kerja Siswa

I nstrumen penilaian testulis

1.

Keliling sebuah persegi panjadQ cm dan panjangnya lebihcm dari
lebarnya. Berapakah panjang dan lebar prsegi pgugasebut?
15m

5m

10 m

20
Sebuah rumah memiliki ukuran seperti gambar di. &asapakah keliling
rumah tersebut?
Jajargenjan@ QRS memiliki besazP = (x + 30)°, £Q = 4y° dan
2R = 56°. Tentukan nilaik dany nyal!
Perhatikan gambar berikut!
rBpakah keliling dari layang-layang

7cn disamping?

12 c




KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

Rubrik penilaian kognitif
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K=2x(7+12)
K =2 x (19)

No Kunci Jawaban Skor
1. Diket : K =40 cm
p=l+4cm
JawabK = 40 cm
2(p x 1) =40 p=1l+4
(pxD =20 p=8+4 25
+6H+1 =20 p=12
21+ 4 =20
21 =16
[l =8
Jadi lebar persegi panjang itu 8 cm dan panjan@gyan
Diket :
2. 15
5m
10 m
25
20
JawabK = jumlah semua sisi — sisinya
K=154+54+5+4+5+20+10
K =60
Jadi keliling rumah tersebut adalah 60 m
3. Diket : S
R
56°
(x + 30)° 4y°
P Q
Jawab :2P = /R 25
x+30 =56
x =56—-30
x =26
20 =180 — 2R
20 =180 — 56
4y =124
124
Y T4
y =31
4, Diket : sisi pendek =7 cm
sisi panjang = 12 cm
JawabK = 2 X (sisi pendek + sisi panjang) 25
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K =38
Jadi keliling layang-layang tersebut adalah 38 cm

Total skor 100

Rubrik penilaian afektif

No. Kriteria penilaian skor
1. | Kedisiplinar 2
2. | Ketelitian 2
3. | Kerapiat 2
4. | Kebersihar 2
5. | Kerja sama dalam kelomp 2

Jumlah skor 10
Skor yang diperoleh
Nilai = yang ap - X 100
Total sekor maksimal
Tulungagung, 14 Maret 2013
Mengetahui,
Guru Matematika, Mahasis?wa eliti,

Yusron, S.Pd. Siti Iva ' Mufida
NIP. 197205102005011003 NIM. 3214093024
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan . MTs Negeri Karangrejo
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : V2
Standar Kompetensi : 6. Mengidentifikasi konsegiesapat dan segitiga

serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar . 6.3 Menghitung keliling dansluaangun segiempat
serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.

Indikator . 6.2.1 Menghitung luas persegi panjang.
6.2.2 Menghitung luas persegi
6.2.3 Menghitung luas trapesium.
6.2.4 Menghitung luas jajargenjang.
6.2.5 Menghitung luas belah ketupat.
6.2.6 Menghitung luas layang-layang.
Alokasi Waktu ;3 JP (3 x 40 menit)

I. Tujuan Pembelajaran

a. Kognitif :
1) Siswa dapat Menghitung luas persegi panjang.
2) Siswa dapat Menghitung luas persegi.
3) Siswa dapat Menghitung luas trapesium.
4) Siswa dapat Menghitung luas jajargenjang.
5) Siswa dapat Menghitung luas belah ketupat.
6) Siswa dapat Menghitung luas layang-layang.

b. Afektif

» Nilai Karakter Bangsa
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Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat géiva, dan siswa
diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhakegadaran dalam
menunjukkan karakter:

a) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkanakker dapat
dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikamitmen,
mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadateyang baik
dan membantu orang lain.

b) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkarakker
menghargai. Diantaranya siswa memperlakukan termaan/gengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaamy daam tidak
pernah menghina atau mempermainkan teman/guruk txanah
mempermalukan teman/guru.

c) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkeaakker tanggung
jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tiggas yang
diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pemmeEmbuat alasan
atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihieaakker tanggung
jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugésnipok untuk
kepentingan bersama, secara suka rela membanto/tgma

e) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkarakker adil.
Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontegil heerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkaraat

f) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkaakker peduli.
Diantaranya siswa peka terhadagrasaan orang lain, mencoba untuk
membantu siswa/guru yang membutuhkan.

» Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusah g@&Wa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhakegadaran dalam

menunjukkan keterampilan sosial:

a) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa aktif gajekan

pertanyaan.
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b) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa aktif negikan ide atau
pendapat.
c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapajati pendengar
yang baik.
c. Psikomotor:
Siswa dapat menghitung luas persegi, trapesiuarg@pnjang, belah ketupat

dan layang-layang melalui berbagai cara.

Il. Materi Pembelajaran
Bangun datar segiempat yaitu mengenai :

a. Luas persegi panjang d. Luas jajargenjang

b. Luas persegi e. Luas belah ketupat

c. Luas trapesium f. Luas layang-layang.

I11. Model/M etode Pembelajaran

a. Model NHT (Numbered Heads Together)
b. Strategi : Student active learning
c. Pendekatan  : Kontekstual
d. Metode Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, penemuan

terbimbing darmind mapping

V. Langkah Kegiatan

Strategi/

Tahap Kegiatan Nilai Budayadan | Alokasi
(Sintaks) (Skenario Pembelajar an) Penl\(/zllztkgézn/ Karakter Bangsa | Waktu
= Guru mengucapkan salam. Tanya jawap Disiplin
= Siswa menjawab salam Tanya jawal Disiplin
Kegiatan = Siswa diajak bertegur sa
pendahuluan dengan menanyakan kabar harni Tanya jawab Cinta damai
ini.
= Salah satu siswa memimpin doja Religius 5 menit
bersama.
= Guru mempresensi kehadir L
. Disiplin
siswa.

= Salah satu siswa menunjukkan

alasan ketidakhadiran siswa Iain.Tanya jawab Disiplin
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= Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi
siswa.

Mendengar dengd
baik

]

Kegiatan Inti

= Siswa bersama guru melakuk
tanya jawab yang berhubungan
dengan materi yang telah
dipahami sebelumnya.

Tanya jawab

Rasa ingin tahu

Guru melakukan tanya jawab
mengenai materi sebelumnya
untuk dihubungkan dengan
materi baru

Tanya jawab

Rasa ingin tahu

10 menit

Siswa diberikan stimulus berup|
pemberian materi oleh guru
mengenai luas persegi dan
persegi panjang.

a
Ceramah

Mendengar
dengan baik

Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang
belum dipahami.

Tanya jawab

Rasa ingin tahu

Siswa diberi reward berupa
pujian

Menghargai

15 menit

Guru memberikan soal latihan
utuk mengasah kemampuan
siswa mengenai luas persegi d
persegi panjang.

Penugasan
an

Siswa mengerjakan soal latihar

Mandiri, berpikir
kritis

Beberapa siswa mengerjakan
soal latihan di depan kelas

Siswa diberi reward beru
pemberian poin.

Menghargai, adil

20 menit

Siswa dibagi menjadi 8
kelompok yang terdiri dari 4-5
anak secara acak.

NHT

Mandiri

= Masing-masing kelompok
memiliki perwakilan yang akan
maju ke depan kelas untuk
mengambil nomor soal.
Terdapat 4 soal yang berbeda
dan tiap-tiap soal memiliki satu
pasangan.

10 menit

Siswa mengamati soal yang
diberikan dan menemukan
sendiri rumus luas bangun datg
segiempat yang lain (trapesium
jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang).

IrPenemuan
, terbimbing

Berpikir kritis,
tanggung jawab

Perwakilan siswa dengan nomg
soal yang sama akan
menentukan kelompok mana
yang akan mewakili kelompok
nomor soal yang sama untuk
mempresentasikan bagaimana

=

Tanya jawab

cara memperoleh rumus

Rasa ingin tahu

20 menit
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tersebut.

Setiap siswa dalam kelomp
diberi nomor dan siswa yang
mendapat nomor undian
mempresentasikan hasil
pengamatannya.

Dapat dipercaya.

Siswa diberi reward berupa

applause. Menghargai
= Guru meminta siswa untuk
mempuamlnd mapmengenal Penugasan komunikasi
materi yang baru saja dipelajar
bersama kelompoknya.
= Tiap siswa dalam kelompok Komunikasi,

saling berdiskusi dan membant
untuk membuatind mapnaya
sendiri.

uDiskusi, mind
map

toleransi, berpikir
kritis

Guru sebagai fasilitator
membimbing siswa untuk
membuaimind mapyang baik
dan benar.

Berpikir kritis,
komunikatif

Siswa menunjukkan hasil
pekerjaannya

20 Menit

Siswa diberi reward berupa
pemberian nilai.

Menghargai prest

Guru menunjukkamind mag
yang telah dibuat sendiri sebag
pembanding bagi siswa.

Refleksi

5 menit

Kegiatan
Penutup

Untuk membentuk dan
memantapkan sikap siswa
terhadap kompetensi yang tela
dipelajari pada akhir
pembelajaran dilakukan
perenungan terhadap
pemahaman dan kompetensi
pembelajaran yang telah
dimaknai.

-

Siswa diberikan pekerjaan
rumah yang akan dikumpulkan
pada pertemuan selanjutnya.

penugasan

Guru memberikan pes-pesar
agar sisa mempelajari materi
selanjutnya dan memberikan
motivasi kepada siswa.

Gemar membaca

Salah satu siswa memimpin do

religius

bersama.

= Guru mengucapkan sale Tanya jawab disiplin
penutup

= Siswa menjawab salam Tanya jawal disiplin

15 menit




V. Sumber Pembelajaran
Buku paket : Seribu Pena Matematika SMP JilgD12.Erlangga. hal 176-

179
Modul

Buku referensi lain

VI. Media Pembelajaran

VI

Modul
White board
Mind map

. Penilaian

a. Prosedur

b. Jenis Penilaian

c. Bentuk Instrumen

118

Penilaian Proses

Penilaian psatipilih tes = tes lisan dan tes tulis

Tes lisan dipiléftdr pertanyaan

Tes tulis dipilih soal uraian

d. Aspek yang dinilai

1. Kognitif
Indikator Penilaian
Eg&%aegslnas? Teknik inifr?;trl#;n Instrumen/soal
* Menentukar Tes lisal Daftar 1. Bagaimanakah rumiuas perseg
rumus luas pertanyaan panjang?
bangun datar 2. Bagaimanakah rumus luas persegi?
segiempat. 3. Bagaimanakah rumus luas trapesium?
4. Bagaimanakah rumus luas jajargenjangf
5. Bagaimanakah rumus luas belah
ketupat?
6. Bagaimanakah rumus luas layang-layang?
e Menghitung Tes tulis | Soal uraian | 1. Hitunglah luas persegi panjang yang

luas bangun
datar
segiempat

panjang dan lebarnya berturut-turut 8cm
dan 6¢cm!
Berapakah luas dari sebuah persegi yan
panjang sisi-sisinya adalah 7 cm?
Sebuah Trapesium sama kaki PQRS
denganPQ > SR. DiketahuiPQ = 22 cm
danSR = 10 cm,PS = QR = 10 cm.
Berapakah luas trapesium PQRS?
Sebuah jajargenjang ABCD mempunyai
diagonal-diagonal yang berpotongan di
titik O. JikaAB = 12 cm dan luas
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jajargenjangdBCD = 96 cm?. Berapakah
tinggi jajar genjang tersebut?
5. Keliling belah ketupaQRS adalah
80 cm, panjang diagonalC = 24 c¢m.
Hitunglah luas belah ketupat tersebut!
6. Berapakah luas layang-layang jika
diagonal terpanjangnya 15 cm dan
diagonal terpendeknya 8 cm?

2. Afekitif

Penilaian perilaku, kehadiran.

3. Psikomotorik

Teknik : Observasi sikap

Bentuk: Presensi, keaktifan di kelas

e. Tindak Lanjut

Mengetahui,
Guru Matematika,

Yusron, S.Pd.
NIP. 197205102005011003

Pengambilan  Keggan  didasarkan  pada
perhitungan KKM individual dan klasikal. Apabila
KKM Kklasikal belum tercapai maka bagi peserta
didik yang sudah mencapai KKM individual akan
diberikan pengayaan dan bagi peserta didik yang
belum mencapai KKM individual akan diberikan
remidi. Pengambilan keputusan diambil
berdasarkan penilaian proses 50 % dan penilaian
akhir 50%.

Tulungagung, 25 Maret 2013

Mahasis.?wa eliti,

Siti Iva /Mufida
NIM. 3214093024
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Lembar Kerja Siswa

Instrumen penilaian testulis

1. Hitunglah luas persegi panjang yang panjandelaarnya berturut-turut 8 cm
dan 6 cm!

2. Berapakah luas dari sebuah persegi yang pasjargisinya adalah 7 cm?

3. Sebuah Trapesium sama kaki PQRS deR@ar SR. DiketahuiPQ = 22 cm
danSR = 10 cm, PS = QR = 10 cm. Berapakah luas trapesium PQRS?

4. Sebuah jajargenjang ABCD mempunyai diagonajathal yang berpotongan
di titik O. JikaAB = 12 cm dan luas jajargenjardBCD = 96 cm?.
Berapakah tinggi jajar genjang tersebut?

5. Keliling belah ketupa®QRS adalal80 cm, panjang diagondR = 24 cm.
Hitunglah luas belah ketupat tersebut!

6. Berapakah luas layang-layang jika diagonakteigmgnya 15 cm dan diagonal
terpendeknya 8 cm?



KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

Rubrik penilaian kognitif
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D

12 cm

No Kunci Jawaban Skor
1. Diket :p =8 cm
l=6cm
Ditanya:L?
Jawabll = p X [
L=8x%x6 10
L =48
Jadi Luas persegi panjang #8 cm?
2. Diket:s =7 cm
Ditanya:L?
Jawabl = s?
L =72 10
L =49
Jadi Luas persegi panjang #0 cm?
3. Diket :
S 10 cm R
=2 10 cm
P O 22 cm Q
Ditanya:L?
JawabPS = QR =10 cm t =+VPS? — 0P?
op =% t = V10Z — 62
22210 10
OP = 5 t =+100 - 36
op == t =64
1
L= E X (a + b) Xt
1
L=Ex(10+22)x8
1
L= 3 X32X%x8
L =128
Jadi Luas persegi panjang 28 cm?
4, Diket :
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Ditanya:t? 10
Jawabl =96 cm?
L =axt
96 =12x¢t
12t =96
=2
12
t =8
Jadi tinggi jajargenjang tersebut adalah 8 cm
5. Diket: K =80 cm
d, =24cm
Ditanya:L?
2
Jawab: K =4s =80 %dz = /52 — Gdl)
s=2 ~dy =202 =122
s =20 ~d, = V400 — 144
~d, = V256 10
~d, =16
d, =16 %2
d, =32
L = ; X dy Xd,
L =>X24x32
L =384
Jadi Luas belah ketupat tersebut adaléd cm?
Diket :d; = 15cm
6. d, =8cm
Ditanya:L?
Jawabl =3Ix dy X d,
2, 10
L = 7% 15%x 8
L =60
Jadi Luas layang-layang tersebut ada@hrm?
Total skor 6C

Rubrik penilaian afektif

Kriteria penilaian

Kedisiplinar

Ketelitian

Kerapiat

Kebersihar

SIISININEE

Kerja sama dalam kelomp

Jumlah skor

- %2
B[N(NIvd NN G
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... Skoryang diperoleh
Nilai = - x 100
Total sekor maksimal

Tulungagung, 25 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Matematika, Mahasis?wa eliti,

Yusron, S.Pd. Siti Iva ' Mufida
NIP. 197205102005011003 NIM. 3214093024
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Lampiran 6
Validas Instrumen Penelitian (1)
A. Judul Penelitian
Pengaruh Metode Pembelajaraiind Mapping dan Jenis Kelamin
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIW Karangrejo
B. Kriteria Validitas Soal
1. Kesesuaian soal dengan indikator.
2. Ketepatan penggunaan kata / bahasa.
3. Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.
4. Kejelasan yang diketahui dan ditanyakan dari soal.
C. Standar Kompetens
6. Mengidentifikasi konsep segiempat dan segitigtasmenentukan
ukurannya.
D. Kompetens Dasar
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjangergegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.
6.3 Menghitung keliing dan luas bangun segiempatrtas
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

E. Kisi-Kis Instrumen Penedlitian



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

KISI-KISI
: MTsN Karangrejo
: Matematika
: VIl / Genap
: 60 Menit

INSTRUMEN PENELITIAN
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Jumlah Soal : 5 Soal
Standar Kompetensi : 6. Mengidentifikasi konsegiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
No. Kompetens Dasar Materi Indikator soal Bentuk Soal No. Soal
6.2 Mengidentifikasi sife-sifat | @ Pengertian Persepanjant eMengidentifikasi sife-sifat persegi panjant Uraiar Soal Adan |
persegi panjang, persegie Sifat-sifat persegi panjang persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupal No. 3
trapesium,  jajargenjang,e Pengertian Persegi dan layang-layang.
belah ketupat dan layang-e Sifat-sifat persegi
layang. e Pengertian trapesium
e Sifat-sifat trapesium
e Pengertian jajargenjang
o Sifat-sifat jajargenjang
e Pengertian belah ketupat
e Sifat-sifat belah ketupat
e Pengertian layang-layang.
e Sifat-sifat layang-layang.
No. Kompetens Dasar Materi Indikator soal Bentuk Soal No. Soal
6.3 Menghitung keliling dar| e Keliling dan luas persegi panje | Menentukan luas persegi jika keliling diketa Uraiar Soal Adan E
luas bangun segiempatw Keliling dan luas persegi e Menentukan panjang persegi panjang jika l¢ No. 1,2,4,5
serta menggunakannyae Keliling dan luas trapesium dan kelilingnya diketahui.

dalam pemecahan masala

he Keliling dan luas jajargenjang
e Keliling dan luas belah ketupat
e Keliling dan luas layang-layang.

e Menentukan luas jajar genjang jika telah dikei:
gambar dan ukurannya.

e Menentukan pgang diagonal layang-layang jika
luas dan panjang diagonal yang lain diketahui.
e Menentukan luas belah ketupat jika panj
diagonal-diagonalnya diketahui.

e Menentukan luas trapesium melalui «-sifat

trapesiumdan panjang sisi-sisinya.
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F. Instrumen. Penelitian Tes

SOAL A
1. Sebuah persegi memiliki keliling 60 cm. Tentukan luas persegi tersebut!
2. Perhatikan gambar jajargenjang berikut!

Berapakah luas jajargenjang

2 13 cm
S PQRS?
9 cm
Q T
R

3. Sebutkan 3 saja sifat dari belah ketupat!

4. Luas sebuah layang-layang adalah 42 cm? dan panjang salah satu
diagonainya 14 cm. Berapakah panjang diagonal yang lain?

5. Trapesium PQRS dengan siku-siku di S dan PQ adalah sis1 sejajar yang
terpendek. Panjang PQ = 10 cm ,QR = 13 ¢cm ,RS = 15 cm dan
SP = 12 cm. Gambarlah trapesium tersebut dan tentukan luas trapesium

PQRS tersebut!

SOAL B \@}f\ K&’“\( _ q
1. Sebuah persegi gaﬁjang memilikj}éﬁ;&‘ 80 cw dan 19?1” ighiya 15 cm. Bt‘:rapa

panjang persegi panjang tersebut%xﬁ_ e
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2. Perhatikan gambar jajargenjang berikut!

A D Berapakah luas jajargenjang

ABCD?
25cn

[]
B 9cm C

3. Perhatikan gambar layang-layang berikut!
C

A
Berdasarkan layang-layang ABCD di atas, Tunjukk#at-sifat dari

layang-layang tersebut!

4. Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat adatan dan 6 cm.
Berapakah luas belah ketupat tersebut?

5. Pada trapesium sama kaki ABCER||CD ,DE 1 AB dan AD = BC. Jika
panjangdB = 16 cm,BC = 10 cm ,CD = 4cm ,DE = 8 cm. Gambarlah

trapesium tersebut dan tentukan luas trapesium AREE2but!
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G. Kunci Jawaban Instrumen Penelitian
KUNCI JAWABAN
SOAL A
1. Diketahui : Keliling persegi = 4 X s = 60 cm

Ditanya : Luas persegi

ie =X _080_
Jawab .s-4-4—15cm

L =5*=15%=7225
Jadi luas persegi tersebut adalah 225 &mz
2. Diketahui : Sisi miring jajargenjang = PS =4 X s = 60 cm 7
Alas jajar genjang = SR = 9 cm ‘
Tinggi jajargenjang = QT = 12 cm

Ditanya : Luas jajargenjang

¥ I3cm
Jawab L=axt S
9cm
=9x12
T
=108 cm Q

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 108 cm?
3. Sifat belah ketupat
¢ Semua sisinya sama panjang.
» Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
¢ Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh

kedua diagonalnya.
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¢ Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan saling
berpotongan tegak lurus.

4. Diketahui : Luas layang-layang = 42 cm?’

d; =14cm
Ditanya :d,
Jawab :Lzéxdfxdz
d 2L
Z_d}
_2x42
2T U
d —84—6
T4

Jadi panjang salah satu diagonal layang-layang tersebut adalah 6 cm
5. Diketahui : PQ = 10cm, QR = 13cm, RS =15cmdanSP = 12cm

Ditanya : Luas trapesium PQRS

Jawab :L=§x(a+b)xt

p 10cm Q
L—]X 104 15) x 12
Y ( ) 13cm
12cm
L—1x25><12
T2 S R
I15¢cm
L—300—150
e

Jadi luas trapesium PQRS adalah 7150 cm?
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SOAL B

1:

Diketahui : Keliling persegi panjang = 2 X (p + 1) = 80 cm
Lebar persegi panjang = {5 cm

Ditanya : Panjang persegi panjang

Jawab K=2x(p+D=80cm
p=%—£

p=%—ﬁ

p=40—-15=25
Jadi panjang persegi panjang tersebut adalah 25 cm
Diketahui : Sisi miring jajargenjang = 25 cm

Alas jajar genjang = 9 cm

T ; A D
Tinggi jajargenjang = 24 cm
Ditanya : Luas jajargenjang ABCD
25 cm

Jawab :L=axt

=9x24 ]

B 9 cm c
=216

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 276 cm?
Sifat bangun layang-layang

¢ Sisinya sepasang-sepasang sama panjang.

e Sepasang sudut yang berhadapan sama besar.

e Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.
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¢ Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lain dan
tegak lurus dengan diagonal itu.
Diketahui : d; = 8 cm?
d,=6cm

Ditanya : Luas belah ketupat

Jawab :L=§xd;xd2
L—]x8x6
T2
L%
~ 2
L=24

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 24 cm?
Diketahui : AB = I6cm, BC = [0cm, CD = 4cmdan DE = 8cm

Ditanya : Luas trapesium PQRS

/
Jawab :L=-2-x(a+b)><t D 4cm C

1
L=5x(16+4)x8

I
L=5x20x8 16 cm B
bt
===

Jadi luas trapesium ABCD adalah 80 cm?



H. Pedoman Penskoran
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SOAL A
No Kunci Jawaban Skor
1. | Diketahui : Keliling persegi = 4 X s = 60 cm 5
Ditanya  : Luas persegi
Jawab :s=§=%=!5cm 3
L=’ = 15" = 225 g
Jadi luas persegi tersebut adalah 225 cm?
Jumlah skor 20
2. | Diketahui : Sisi miring jajargenjang = PS = 4 X s = 60 cm 5
Alas jajar genjang = SR = 9cm
Tinggi jajargenjang = QT = /12 cm
Ditanya : Luas jajargenjang
Jawab :L=axt 5
=9x%x]2
= 108cm 5
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 108 cm? 5
Jumlah skor 20
3 e Semua sisinya sama panjang. 3
e Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri i
e Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar 3
oleh kedua diagonalnya.
e Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan 3
saling berpotongan tegak lurus.
Jumlah Skor 12
4. | Diketahui : Luas layang-layang = 42 cm? 3
d;=14cm
Ditanya :d;
Jawab :ngxd,xdz
2L
d; = 4 5
2X 42
= ’
div= % =6 5
e
Jadi panjang salah satu diagonal layang-layang tersebut adalah 6 cm )
Jumlah Skor 20
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Jawab :L:axt‘

5. | Diketahui :PQ = 10cm, QR = 13c¢m, RS = 15cmdan 2
SP=12cm
Ditanya : Luas trapesium PQRS
Jawab =,
10cm Q
5 5
e 13 cm
S R
15em
L=1 3
=z (a+b) xt
1
L=Ex(10+!5)><12 5
1
L= 3 X25% 12 5
300
= 7 =150 5
Jadi luas trapesium PQRS adalah 150 cm? 3
Jumlah Skor 28
Total skor 100
SOAL B
No Kunci Jawaban Skor
1. | Diketahui :Keliling persegi panjang= 2 X (p+ 1) = 80cm 5
Lebar persegi panjang = 15 cm
Ditanya  : Panjang persegi panjang
Jawab K=2x(p+1)=80cm
_K i 5
p=z=
p=T-15
p=40—-15=25 3
Jadi panjang persegi panjang tersebut adalah 25 cm 5
Jumlah skor 20
2. | Diketahui : Sisi miring jajargenjang = 25 cm 5
Alas jajar genjang = 9 cm
Tinggi jajargenjang = 24 cm
Ditanya  : Luas jajargenjang ABCD
5
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=9x24
=216 5
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 2/6 cm? 5
: Jumlah skor 20
e Sisinya sepasang-sepasang sama panjang. 3
e Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 3
e Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri. 3
e Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lain 3
dan tegak lurus dengan diagonal itu.
Jumlah Skor 12
Diketahui :d; = 8§ cm? 3
d,=6cm
Ditanya  : Luas belah ketupat
Jawab :L=§xd;xdz 5
L=3X8X6
L=% g
L =24 2
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 24 cm’
Jumlah Skor 20
Diketahui : AB = l6cm, BC = 10 cm, CD = 4 cmdan 2
DE =8cm
Ditanya  : Luas trapesium PQRS
Jawab : D dem C
; 10 cm 3
! 8cm
= E Il6cm B
L=Xx(a+b)xt
21 3
L==xX{U6+4) X8
4 5
L==%x20%x8
g 5
160
Li= T = 80
Jadi luas trapesium ABCD adalah 80 cm? :33
Jumlah Skor 28
Total skor 100




135

p sy
G005
10Uy ._mﬁ 4221y
B |pogy dgerl. LM
ueyteqiad uedueniol]
[60S 1Tep
ueyeAue)p Suek o
UEp myElayIp
A A A A Ve A A 4 4 Suek uese[alay]
epued uensjeuad
uB[NQUIUOW | ¢
A A A A . Vi N epn [e0§
BSEURq/EEY
ueeundsuad | ‘'z
A N \, A A \, A A P uejedatoy
; J03eq1pul ueSuap | |
\A \r \F \.. \, .\_ \, X \. Te0s uelensasa’y] !
vleljejt v |ty |e|c|L|p|E|C|L|F|E|T T |P|E|T|T|P[E[C TP E|T|L F[E|T|I|F|E|T]|I
Uele[iuag uereiuag uere[uag Uele[iuad Uele(iuag Uele[iusq Uere[ruag Uere[ruo g UETeTIuo Uereqrag
®[eNg B[eg e[eYS ereNg els ey e[eds eleyg ETEYS B[EYS SENpIEA .
S ¥ £ T [ s ¥ 3 (s 1 BLISILIY N
g v
[BOS JIOWON
‘uenijouad uswnysur requio] eped SunsFuey
neje UeIes ; rejuatwoy ueideq eped sijn) uoyour ‘uesueIesip neje Lejuawoyp npied Suek epe e[ 7
yreq Yepll =1 “req Suemy = ¢ oeq = ¢ eq Jefues = 4
‘BIpasia) SueA yejoy eped ( \6 Suejuao epue) yeqiaq nqisedeq jedepued uesjeseplog [ : Jnlunieg
BunGodumml NiwLS eloy Uy |
LWL 1pad wese] : Uelfea’y]

W Pg S’ 1PMOAPS fug ] ¢ AOTEPIEA BUEN

uenIPUaJ wammnysuy depeyia ], YV ISEpIEA ‘]




136

Ee okl i
=0 Vﬁwoo%wgmow‘mm v dIN

AN PS5 “y2eotNeS g4

€107 uenuefsr ‘Gunfedunng,

ueqemel ueyiid pexSury,

: .ﬁﬂﬂg Ccuz‘wclmmﬁm,ﬁ L.Sdf)ﬂ &ﬁm\m

uRIRS / IBJUIUIOY
uexeungIp ee| yepi o

ueyreqred ueduop ueyeunSip yede Q
ueyeungip yede] e

« uaumysui depeyIa) umum e1esss ueniausd uendunsay

wnw() ueepuag r



137

Validas Instrumen Penelitian (2)
A. Judul Penelitian
Pengaruh Metode Pembelajaravind Mapping dan Jenis Kelamin
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIW Karangrejo
B. Kriteria Validitas Soal
1. Kesesuaian soal dengan indikator.
2. Ketepatan penggunaan kata / bahasa.
3. Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.
4. Kejelasan yang diketahui dan ditanyakan dari soal.
C. Standar Kompetens
6. Mengidentifikasi konsep segiempat dan segitigtasmenentukan
ukurannya.
D. Kompetens Dasar
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjangergegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.
6.3 Menghitung keliing dan luas bangun segiempatrtas
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

E. Kisi-Kis Instrumen Penedlitian



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu
Jumlah Soal
Standar Kompetensi

KI1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

: MTsN Karangrejo
: Matematika
- VIl / Genap
: 60 Menit
: 5 Soal
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: 6. Mengidentifikasi konsegiesmpat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator soal Bentuk Soal No. Soal
6.2 Mengidentifikasi sife-sifat | ® Pengertian Persegi panj: eMengidentifikasi sife-sifat persegi panjan Uraiar Soal Adan |
persegi panjang, persegis Sifat-sifat persegi panjang persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat No. 3
trapesium,  jajargenjang,e Pengertian Persegi dan layang-layang.
belah ketupat dan layang-e Sifat-sifat persegi
layang. e Pengertian trapesium
e Sifat-sifat trapesium
e Pengertian jajargenjang
e Sifat-sifat jajargenjang
e Pengertian belah ketupat
e Sifat-sifat belah ketupat
e Pengertian layang-layang.
e Sifat-sifat layang-layang.
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator soal Bentuk Soal No. Soal
6.3 Menghitung keliling dar| e Keliling dan luas persegi panje | « Menentukan luas persegi jika keliling diketa Uraiar Soal A dan |
luas bangun segiempaw Keliling dan luas persegi e Menentukan panjang persegi panjang jika lebar No. 1,2,4,5
serta menggunakannyas Keliling dan luas trapesium dan kelilingnya diketahui.
dalam pemecahan masalahe Keliling dan luas jajargenjang | ¢ Menentukan luas jajar genjang jika telah
e Keliling dan luas belah ketupat diketahui gambar dan ukurannya.
e Keliling dan luas layang-layang.| e Menentukan panjang diagonal layang-layang jika

luas dan panjang diagonal yang lain diketahui.
e Menentukan luas belah ketupat jika panjang
diagonal-diagonalnya diketahui.
e Menentukan luas trapesium melalui sifat-sifat

trapesiumdan panjang sisi-sisinya.
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F. Instrumen Penelitian Tes

SOAL A
1. Sebuah persegi memiliki keliling 60 cm. Fentwkeam luas persegi tersebutd. r)
2. Perhatikan gambar jajargenjang berikut!

Berapakah luas jajargenjang

P 13 cm
S PQRS?
9 cm
Q T
R

3. Sebutkan 3 S?‘Q sifat dfffj belah ketupat.

4. Luas sebuah layang-layang adalah 42 cm? dan panjang salah satu diagonalnya
14 cm. Berapakah panjang diagonal yang lain?

5. Trapesium PQRS dengan siku-siku di S dan PQ adalah sisi sejajar yang

terpendek. Panjang PQ = 10 cm ,QR = 13 cm ,RS = 15 cm dan

SP = 12 cm. Gambarlah trapesium tersebut dan tentukan luas trapesium

PQRS tersebutd .

SOAL B
1. Sebuah persegi panjang memiliki lebar 80 cm dan kelilingnya 15 cm. Berapa

panjang persegi panjang tersebut?
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2. Perhatikan gambar jajargenjang berikut!

e D Berapakah luas jajargenjang

ABCD dify#pidg?

25cm

B 9cm

C

3. Sebutkan 3 sijja sifat dari bangun layang-_layang!

4. Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat adalah 8 cm dan 6 cm.
Berapakah luas belah ketupat tersebut?

5. Pada trapesium sama kaki ABCD, AB||CD ,DE 1 AB dan AD = BC. Jika
panjang AB = 16 cm ,BC = 10cm ,CD = 4cm ,DE = 8 cm. Gambarlah

trapesium tersebut dan tentukan luas trapesium ABCD tersebutf
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G. Kunci Jawaban Instrumen Penelitian
KUNCI JAWABAN
SOAL A
1. Diketahui : Keliling persegi = 4 X s = 60 cm

Ditanya : Luas persegi

ie =X _080_
Jawab .s-4-4—15cm

L =5*=15%=7225
Jadi luas persegi tersebut adalah 225 &mz
2. Diketahui : Sisi miring jajargenjang = PS =4 X s = 60 cm 7
Alas jajar genjang = SR = 9 cm ‘
Tinggi jajargenjang = QT = 12 cm

Ditanya : Luas jajargenjang

¥ I3cm
Jawab L=axt S
9cm
=9x12
T
=108 cm Q

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 108 cm?
3. Sifat belah ketupat
¢ Semua sisinya sama panjang.
» Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
¢ Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh

kedua diagonalnya.
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¢ Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan saling
berpotongan tegak lurus.

4. Diketahui : Luas layang-layang = 42 cm?’

d; =14cm
Ditanya :d,
Jawab :Lzéxdfxdz
d 2L
Z_d}
_2x42
2T U
d —84—6
T4

Jadi panjang salah satu diagonal layang-layang tersebut adalah 6 cm
5. Diketahui : PQ = 10cm, QR = 13cm, RS =15cmdanSP = 12cm

Ditanya : Luas trapesium PQRS

Jawab :L=§x(a+b)xt

p 10cm Q
L—]X 104 15) x 12
Y ( ) 13cm
12cm
L—1x25><12
T2 S R
I15¢cm
L—300—150
e

Jadi luas trapesium PQRS adalah 7150 cm?
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SOAL B

1:

Diketahui : Keliling persegi panjang = 2 X (p + 1) = 80 cm
Lebar persegi panjang = {5 cm

Ditanya : Panjang persegi panjang

Jawab K=2x(p+D=80cm
p=%—£

p=%—ﬁ

p=40—-15=25
Jadi panjang persegi panjang tersebut adalah 25 cm
Diketahui : Sisi miring jajargenjang = 25 cm

Alas jajar genjang = 9 cm

T ; A D
Tinggi jajargenjang = 24 cm
Ditanya : Luas jajargenjang ABCD
25 cm

Jawab :L=axt

=9x24 ]

B 9 cm c
=216

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 276 cm?
Sifat bangun layang-layang

¢ Sisinya sepasang-sepasang sama panjang.

e Sepasang sudut yang berhadapan sama besar.

e Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.
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¢ Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lain dan
tegak lurus dengan diagonal itu.
Diketahui : d; = 8 cm?
d,=6cm

Ditanya : Luas belah ketupat

Jawab :L=§xd;xd2
L—]x8x6
T2
L%
~ 2
L=24

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 24 cm?
Diketahui : AB = I6cm, BC = [0cm, CD = 4cmdan DE = 8cm

Ditanya : Luas trapesium PQRS

/
Jawab :L=-2-x(a+b)><t D 4cm C

1
L=5x(16+4)x8

I
L=5x20x8 16 cm B
bt
===

Jadi luas trapesium ABCD adalah 80 cm?



H. Pedoman Penskoran
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SOAL A
No Kunci Jawaban Skor
1. | Diketahui : Keliling persegi = 4 X s = 60 cm 5
Ditanya  : Luas persegi
Jawab :s=§=%=!5cm 3
L=’ = 15" = 225 g
Jadi luas persegi tersebut adalah 225 cm?
Jumlah skor 20
2. | Diketahui : Sisi miring jajargenjang = PS = 4 X s = 60 cm 5
Alas jajar genjang = SR = 9cm
Tinggi jajargenjang = QT = /12 cm
Ditanya : Luas jajargenjang
Jawab :L=axt 5
=9x%x]2
= 108cm 5
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 108 cm? 5
Jumlah skor 20
3 e Semua sisinya sama panjang. 3
e Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri i
e Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar 3
oleh kedua diagonalnya.
e Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan 3
saling berpotongan tegak lurus.
Jumlah Skor 12
4. | Diketahui : Luas layang-layang = 42 cm? 3
d;=14cm
Ditanya :d;
Jawab :ngxd,xdz
2L
d; = 4 5
2X 42
= ’
div= % =6 5
e
Jadi panjang salah satu diagonal layang-layang tersebut adalah 6 cm )
Jumlah Skor 20
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Jawab :L:axt‘

5. | Diketahui :PQ = 10cm, QR = 13c¢m, RS = 15cmdan 2
SP=12cm
Ditanya : Luas trapesium PQRS
Jawab =,
10cm Q
5 5
e 13 cm
S R
15em
L=1 3
=z (a+b) xt
1
L=Ex(10+!5)><12 5
1
L= 3 X25% 12 5
300
= 7 =150 5
Jadi luas trapesium PQRS adalah 150 cm? 3
Jumlah Skor 28
Total skor 100
SOAL B
No Kunci Jawaban Skor
1. | Diketahui :Keliling persegi panjang= 2 X (p+ 1) = 80cm 5
Lebar persegi panjang = 15 cm
Ditanya  : Panjang persegi panjang
Jawab K=2x(p+1)=80cm
_K i 5
p=z=
p=T-15
p=40—-15=25 3
Jadi panjang persegi panjang tersebut adalah 25 cm 5
Jumlah skor 20
2. | Diketahui : Sisi miring jajargenjang = 25 cm 5
Alas jajar genjang = 9 cm
Tinggi jajargenjang = 24 cm
Ditanya  : Luas jajargenjang ABCD
5




147

=9x24
=216 5
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 2/6 cm? 5
: Jumlah skor 20
e Sisinya sepasang-sepasang sama panjang. 3
e Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 3
e Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri. 3
e Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lain 3
dan tegak lurus dengan diagonal itu.
Jumlah Skor 12
Diketahui :d; = 8§ cm? 3
d,=6cm
Ditanya  : Luas belah ketupat
Jawab :L=§xd;xdz 5
L=3X8X6
L=% g
L =24 2
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 24 cm’
Jumlah Skor 20
Diketahui : AB = l6cm, BC = 10 cm, CD = 4 cmdan 2
DE =8cm
Ditanya  : Luas trapesium PQRS
Jawab : D dem C
; 10 cm 3
! 8cm
= E Il6cm B
L=Xx(a+b)xt
21 3
L==xX{U6+4) X8
4 5
L==%x20%x8
g 5
160
Li= T = 80
Jadi luas trapesium ABCD adalah 80 cm? :33
Jumlah Skor 28
Total skor 100
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Validas Instrumen Penelitian (3)
A. Judul Penelitian
Pengaruh Metode Pembelajaravind Mapping dan Jenis Kelamin
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIW Karangrejo
B. Kriteria Validitas Soal
1. Kesesuaian soal dengan indikator.
2. Ketepatan penggunaan kata / bahasa.
3. Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.
4. Kejelasan yang diketahui dan ditanyakan dari soal.
C. Standar Kompetens
6. Mengidentifikasi konsep segiempat dan segitigtasmenentukan
ukurannya.
D. Kompetens Dasar
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjangergegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.
6.3 Menghitung keliing dan luas bangun segiempatrtas
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

E. Kisi-Kis Instrumen Penedlitian



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu
Jumlah Soal
Standar Kompetensi

KI1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

: MTsN Karangrejo
: Matematika
- VIl / Genap
: 60 Menit
: 5 Soal
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: 6. Mengidentifikasi konsegiesmpat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator soal Bentuk Soal No. Soal
6.2 Mengidentifikasi sife-sifat | ® Pengertian Persegi panj: eMengidentifikasi sifal-sifat persegi panjan Uraiar Soal Adan |
persegi panjang, persegis Sifat-sifat persegi panjang persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat No. 3
trapesium,  jajargenjang,e Pengertian Persegi dan layang-layang.
belah ketupat dan layang-e Sifat-sifat persegi
layang. e Pengertian trapesium
e Sifat-sifat trapesium
e Pengertian jajargenjang
e Sifat-sifat jajargenjang
e Pengertian belah ketupat
e Sifat-sifat belah ketupat
e Pengertian layang-layang.
e Sifat-sifat layang-layang.
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator soal Bentuk Soal No. Soal
6.3 Menghitung keliling dar| e Keliling dan luas persegi panje | « Menentukarluas persegi jika keliling diketah Uraiar Soal A dan |
luas bangun segiempaw Keliling dan luas persegi e Menentukan panjang persegi panjang jika lebar No. 1,2,4,5
serta menggunakannyas Keliling dan luas trapesium dan kelilingnya diketahui.
dalam pemecahan masalahe Keliling dan luas jajargenjang | ¢ Menentukan luas jajar genjang jika telah
e Keliling dan luas belah ketupat diketahui gambar dan ukurannya.
e Keliling dan luas layang-layang.| e Menentukan panjang diagonal layang-layang jika

luas dan panjang diagonal yang lain diketahui.
e Menentukan luas belah ketupat jika panjang
diagonal-diagonalnya diketahui.
e Menentukan luas trapesium melalui sifat-sifat

trapesiumdan panjang sisi-sisinya.
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F. Instrumen Penelitian Tes

SOAL A

1. Sebuah persegi memiliki keliling 60 cm. Tentukan luas persegi tersebut!
2. Perhatikan gambar jajargenjang berikut!

Berapakah luas jajargenjang

P 13 cm
S PQRS?
9 cm
Q T
. I
3. Sebutkan 3 saja sifat dari belah ketupat! W Lwryx;l R

4. Luas sebuah layang-layang adalah 42 cm? dan panjang salah satu diagonalnya
14 cm. Berapakah panjang diagonal yang lain?

5. Trapesium PQRS dengan siku-siku di S dan PQ adalah sisi sejajar yang
terpendek. Panjang PQ = I10cm ,QR = I13c¢m ,RS = 15 cm dan
SP = 12 cm. Gambarlah trapesium tersebut dan tentukan luas trapesium

PQRS tersebut!

SOAL B )

1. Sebuah persegi panjang memiliki lebar 80 cm dan kelilingnya 15 cm. Berapa

panjang persegi panjang tersebut?



153

2. Perhatikan gambar jajargenjang berikut!
L D Berapakah luas jajargenjang

ABCD di samping?
25 cm

=i}
B 9cm 2

3. Sebutkan 3 saja sifat dari bangun layangjlayang! W @ [ %M ’( {

4. Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat adalah 8 cm dan 6 cm.

Berapakah luas belah ketupat tersebut?
5. Pada trapesium sama kaki ABCD, AB||CD ,DE 1 AB dan AD = BC. Jika
panjang AB = 16 cm ,BC = I0cm ,CD = 4cm ,DE = 8 cm. Gambarlah

trapesium tersebut dan tentukan luas trapesium ABCD tersebut!
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G. Kunci Jawaban Instrumen Penelitian
KUNCI JAWABAN
SOAL A
1. Diketahui : Keliling persegi = 4 X s = 60 cm
Ditanya : Luas persegi
60

=7=15cm

NS

Jawab 1=

L=s?=15 =225
Jadi luas persegi tersebut adalah 225 cm?
2. Diketahui : Sisi miring jajargenjang = PS = 4 X s = 60 cm O

- — ¢

Alas jajar genjang = SR = 9cm

Tinggi jajargenjang = QT = 12 cm

Ditanya : Luas jajargenjang

P 13 cm
Jawab :L=axt S
9 cm
=9x]2
Q 1B
= ]08
cm R

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 708 cm?
3. Sifat belah ketupat
¢ Semua sisinya sama panjang.
¢ Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
* Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh

kedua diagonalnya.



¢ Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan saling

berpotongan tegak lurus.

Diketahui : Luas layang-layang = 42 cm?

d;=14cm

Ditanya :d,

Jawab :L=§Xd,><d2
d 2L
274,
2% 42
AT
d—84—6
‘T4

Jadi panjang salah satu diagonal layang-layang tersebut adalah 6 cm

Diketahui : PQ = 10cm, QR = I3cm, RS=15cmdanSP = [12cm

Ditanya : Luas trapesium PQRS

Jawab :L=§x(a+b)xt

1
L=5x(10+15)x12

g
L==%x25%x12
2
L—300—150
e

Jadi luas trapesium PQRS adalah 150 cm?

12cm

10cm

Q

13cm

15cm

155
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SOAL B

1. Diketahui : Keliling persegi panjang = 2 x (p + 1) = 80 cm .

Lebar persegﬁ panjang = 15 cm
Ditanya : Panjang persegi panjang
Jawab K=2X(p+D)=80cm

=il

K
P=;

p=2-15

p=40—15=25
Jadi panjang persegi panjang tersebut adalah 25 cm
2. Diketahui : Sisi miring jajargenjang = 25 cm

Alas jajar genjang = 9 cm

A
Tinggi jajargenjang = 24 cm L
Ditanya : Luas jajargenjang ABCD
25cm

Jawab :L=axt

=9x%x 24 =

B 9 cm c
=216

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 276 cm?
3. Sifat bangun layang-layang
e Sisinya sepasang-sepasang sama panjang.
e Sepasang sudut yang berhadapan sama besar.

* Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.



e Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lain dan
tegak lurus dengan diagonal itu.
Diketahui : d; 6
d,=6cm |

Ditanya : Luas belah ketupat

Jawab :L=§xd,><d2
L—1x8x6
T2
L"48
T2
L =24

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 24 cm?
Diketahui : AB = 16 cm, BC = 10 cm, CD = 4cmdan DE = 8cm

Ditanya : Luas trapesium PQRS
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Jawab :L=-;-><(a+b)><t 4cm C
1 10cm
L=5X(I6+4)x8 8cm
1
L=§><20><8 16 cm B
b=
=

Jadi luas trapesium ABCD adalah 80 cm?



H. Pedoman Penskoran
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SOAL A
No Kunci Jawaban Skor
1. | Diketahui : Keliling persegi =4 X s = 60 cm 5
Ditanya  : Luas persegi
Jawab :s=§=%=15cm 5
L=s’=15°=225 §
Jadi luas persegi tersebut adalah 225 cm’
Jumlah skor 20
2. | Diketahui : Sisi miring jajargenjang = PS = 4 X 5 = 60 cm 5
Alas jajar genjang = SR = 9cm
Tinggi jajargenjang = QT = 12 cm
Ditanya : Luas jajargenjang
Jawab L=axt 5
=9x12
= 108 cm 5
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah /08 cm? 5
Jumlah skor 20
3. e Semua sisinya sama panjang. 3
¢ Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri -
e Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar 3
oleh kedua diagonalnya.
e Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan 3
saling berpotongan tegak lurus.
Jumlah Skor 12
4. | Diketahui : Luas layang-layang = 42 cm’ 3
d‘l = I14cm
Ditanya :d;
Jawab :L=§}<d;xd2
2L
2% 42 5
T 14
d> = % =6 5
W
Jadi panjang salah satu diagonal layang-layang tersebut adalah 6 cm 9
Jumlah Skor 20
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Jawab :Lzaxt_

5. | Diketahui :PQ = 10cm, QR = 13c¢m, RS = 15 cmdan 2
SP=12cm
Ditanya : Luas trapesium PQRS
Jawab .
10 cm Q
. 5
126 13cm
S R
15cm
L=1 #
= E X (a + b) Xt
1
L=Ex(10+15)><12 5
1
L= 3 X25%x 12 3
300
b=y = 250 5
Jadi luas trapesium PQRS adalah 750 cm? 3
Jumlah Skor 28
Total skor 100
SOAL B
No Kunci Jawaban Skor
1. | Diketahui :Keliling persegi panjang=2X (p + 1) = 80 cm 5
Lebar persegi panjang = /5 cm
Ditanya  : Panjang persegi panjang
Jawab K=2x(p+1)=80cm
K 5
R=5=1
p="J-15
p=40—-15=25 5
Jadi panjang persegi panjang tersebut adalah 25 cm 5
Jumlah skor 20
2. | Diketahui : Sisi miring jajargenjang = 25 cm 5
Alas jajar genjang = 9 cm
Tinggi jajargenjang = 24 cm
Ditanya  : Luas jajargenjang ABCD
5




160

=9X24
=216 5
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 216 cm? 3
. Jumlah skor 20
e Sisinya sepasang-sepasang sama panjang. 3
e Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 3
e Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri. 3
e Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lain 3
dan tegak lurus dengan diagonal itu.
Jumlah Skor 12
Diketahui :d; = 8 cm? 3
d,=6cm
Ditanya  : Luas belah ketupat
Jawab :L=§xd,xd; 5
L=3X8X6
L== 5
L=2¢4 g
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 24 cm?
Jumlah Skor 20
Diketahui : AB = l6cm, BC = [0cm, CD = 4 cm dan 2
DE =8cm
Ditanya  : Luas trapesium PQRS
Jawab : D 4cm C
E 10 cm 2
1§em
. E I6cm B
L=ix(a+b)xt
2] 3
L=—-X(16+4) X8
4 5
L=-X20X8
4 5
160
L= 7 = 80
Jadi luas trapesium ABCD adalah 80 cm? g
Jumlah Skor 28
Total skor 100
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Lampiran 7
Instrumen soal test yang telah direvisi
SOAL A
1. Sebuah persegi memiliki keliling 60 cm. Berapakads|persegi tersebut?
2. Perhatikan gambar jajargenjang berikut!

Berapakah luas  jajargenjang

P 13 cn
S PQRS?
9cm
Q T
R

3. Perhatikan gambar belah ketupat berikut!

D C

A B
Berdasarkan belah ketupat ABCD di atas, Tunjukkiat-sifat dari belah ketupat

tersebut!

4. Luas sebuah layang-layang adad@hrm? dan panjang salah satu diagonalnya
14 cm. Berapakah panjang diagonal yang lain?

5. Trapesium PQRS dengan siku-siku di S dan PQ ad&abejajar yang terpendek.
PanjangPQ = 10 cm,QR = 13 cm ,RS = 15 cm dan SP = 12 cm. Gambarlah

trapesium tersebut dan tentukan luas trapesium R&R&but!
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SOAL B
1. Sebuah persegi panjang memiliki keliling 80 cm tdoarnya 15 cm. Berapa
panjang persegi panjang tersebut?
2. Perhatikan gambar jajargenjang berikut!

A D Berapakah luas jajargenjang ABCD?

25 cn

[]
B 9cr c

3. Perhatikan gambar layang-layang berikut!
C

A
Berdasarkan layang-layang ABCD di atas, Tunjukkéat-sifat dari layang-

layang tersebut!
4. Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat hd@atan dan 6 cm.
Berapakah luas belah ketupat tersebut?

5. Pada trapesium sama kaki ABCER||CD ,DE L AB dan AD = BC. Jika
panjangdB = 16 cm ,BC = 10 cm ,CD = 4cm ,DE = 8 cm. Gambarlah

trapesium tersebut dan tentukan luas trapesium ABCE2but!



Lampiran 8

Kunci jawaban dan pedoman peskor an instrumen penelitian

SOAL A
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Kunci Jawaban

Skor

Diketahui : Keliling persege 4 X s = 60 cm
Ditanya : Luas persegi
Jawab 's=§=64—0=15cm
L =s?=15% =225
Jadi luas persegi tersebut ada2als cm?

20

Diketahui : Sisi miring jajargenjang PS = 13 cm
Alas jajar genjang= SR = 9 cm

Tinggi jajargenjang- QT = 12 cm
Ditanya : Luas jajargenjang

Jawab L=axt
=9x12
= 108
Jadi luas jajargenjang tersebut adal@B cm?

20

* Semua sisinya sama panjang.
AB =BC =CD =DA
» Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
AC dan BD adalah sumbu simetri
» Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi daabsesar
oleh kedua diagonalnya
2DAB = £BCD
2DAC = £BAC = £BCA = «DCA
LABC = £ADC
2ABD = £CBD = £ADB = «CDB
» Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama pgrgan
saling berpotongan tegak lurus.
AO = B0 =C0 =DO
AC tegak lurus dengaBD

10

Diketahui : Luas layang-layarg 42 cm?
di =14 cm

Ditanya :d,

Jawab L=%xd1><d2

20
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p 2L
Z_dl
_2x42
27 14
d—84—6
2714

Jadi panjang salah satu diagonal layang-layangliat@adalale cm

p =40 — 15 = 25

5. Diketahui :PQ = 10cm, QR = 13 ¢cm, RS = 15 cm dan
SP=12cm
Ditanya : Luas trapesiuQRS
Jawab
p__10cm Q
3cm
12 cm 10
R
15cm
L=2x(a+b)xt
1
L=EX(1O+15)><12
1
L= > X 25 % 12
300 20
L= T = 150
Jadi luas trapesium PQRS adal&it) cm?
Total skor 10C
SOAL B
No Kunci Jawaban Skor
1. | Diketahui : Keliling persegi panjarg 80 cm
Lebar persegi panjang 15 cm
Ditanya : Panjang persegi panjang
Jawab K=2X((p+1)=80cm 20
K
p=5-1
p= 82—0 —15
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Jadi panjang persegi panjang tersebut adziaim

Diketahui : Sisi miring jajargenjang 25 cm
Alas jajar genjang 9 cm
Tinggi jajargenjang= 24 cm

Ditanya : Luas jajargenjang ABCD

Jawab L=axt 20
=9 x 24
=216
Jadi luas jajargenjang tersebut ad&lah cm?
» Sisinya sepasang-sepasang sama panjang.
AB = BC
CD = DA
» Sepasang sudut yang berhadapan sama besar.
2DAB = £BCD
» Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri. 10
DB adalah sumbu simetri
» Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjaggndiblain
dan tegak lurus dengan diagonal itu.
A0 =0C
AC tegak lurus dengaBD
Diketahui :d; =8cm
d,=6cm
Ditanya : Luas belah ketupat
Jawab Lzlxdlxd2
1 20
L=Ex8x6
L =2
2
L =24
Jadi luas jajargenjang tersebut adalaltm?
Diketahui :AB =16 cm, BC =10 cm, CD = 4 cm dan
DE =8cm
Ditanya : Luas trapesiutmQRS 10
Jawab : D 4 cm C
: 10 cm
18 cm
A E 16 cm B

20
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L=2x(a+b)xt

1
L=§><(16+4-)><8

1
L=§x20x8
L—160—80

===

Jadi luas trapesium ABCD adal@b cm?

Total skor

10C




Lampiran 9

Data nilai siswa untuk uji homogenitas.

No. Kelas A| Kelas B
1. 79 83
2. 85 76
3. 78 78
4, 79 76
5. 80 79
6. 78 79
7. 77 80
8. 77 83
9. 79 78
10. 76 82
11. 80 81
12. 90 78
13. 80 80
14, 76 76
15. 80 78
16. 82 76
17. 82 82
18. 80 78
19. 79 76
20. 82 89
21. 77 77
22. 89 80
23. 78 79
24, 86 81
25. 88 83
26. 79 76
27. 78 79
28. 79 83
29. 79 76
30. 76 77
31. 84 76
32. 79 78
33. 76 80
34. 86 78
35. 78 77
36. 80 76
37. 78 80
38. 79 78
39. 76
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Lampiran 10

Data Nilai Siswa yang Diteliti

Data Siswa kelas VII A
Laki-laki: 11 orang
Perempuan : 27 orang

170

No. Nama Jenis kelamin Nilai
1. | Ahmad Zulfahmi Muwafiq Billah L 81
2. | Alfina Istifadatul Azizah P 73
3. | Amalia Billah P 57
4. | Amilia Fardhotul Laili P 76
5. | Amilia Septian P 65
6. | Amiliati Billah P 63
7. | Anika Wulandari P 78
8. | Bimo Adi Nugroho L 100
9. | Elsa Fitri Meliana Firdaus P 94
10. | Eni Handayar P 62
11. | Fadghom Syafiudin L 89
12. | Insia Wahda Auli P 10C
13. | lvanda Kumala Sari P 83
14. | Jihan Nurkamila Almas Zahro p 89
15. | Khoirun Nisak P 80
16. | Luly Fauziah P 90
17. | Moh. Alvin Nafi'udin L 83
18. | Moh. Cindra Ismail L 90
19. | Moh. Miftakul IImi L 82
20. | Moh. Rizal Isma Hendra L 94
21. | Moh. Arizatul Fata L 34
22. | Moh. Faiq Nizar Faroqi L 98
23. | Navis Satul Karimah P 19
24, | Nur Ita Maya Inda P 76
25. | Nur Leni laila Tulica P 94
26. | Nurul Isnaeiniya P 63
27. | Refi Fika Dilla Nursamsi P 53
28. | Siti Fatimah p 46
29. | Siti Khoirun Nikmah P 67
30. | Tri Anggraeni P 46
31. | Valentina Ainur Rofaqo P 10C
32. | Valentino Ainur Rofig L 98
33. | Wahyu Safi’'ul Anan L 46
34. | Wilis Afin Fahrurin P 98
35. | Wiwin Firdausi Nur Fadhillah P 72
36. | Wulan Nofita Sari P 59
37. | Yeni Astutik P 65
38. | Yuni Rinawat P 77




Data Siswa kelas VII B
Laki-laki: 12 orang
Perempuan : 27 orang
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No. Nama Jenis kelamin Nilai
1. A’an Jihan Nur Hana L 93

2. Abdul Rahmansyah L 70
3. Ade Liya Salmg P 60

4, Afdila Rahmawati P 88
5. Amalia Firda Rachmaudi P 90

6. Arya Kusuma Wijaya L 83
7. Ayu Sukmawati P 86
8. Bagus Prasetyo BL L 98

9. Chusna Nihayah P 80
10. | Diana Anggrair P 98
11. | Diyah Febri Agustin P 93
12. | Finna Zulian P 10C
13. | Friska Juliana Widarwati P 81
14. | Lia Datul Masrifah P 78
15. | Linaa Uswatun Chasan P 67
16. | Moch. Risky Firdaus L 63
17. | Moch. Fajar Fana L 82
18. | Moh. Albaitul llmi Nur Fahmi L 92
19. | Moh. Khamim Jazuli L 68
20. | Much. Husein Hidayat Tulloh L 98
21. | Nila Wati Firman P 71
22. | Nur Azlina P 10C
23. | Putri Wening Widya Utami P 100
24, | Ratna Sunta Nurohm P 90
25. | Ridwan Amirul Rahmantyo L 81
26. | Rifgi Ahmad Fathul Khoiri L 92
27. | Risya Nur Hidayah P 100
28. | Rosita Hamilia Atika P 82
29. | Silvia Wahyu anis P 94
30. | Siti Afifatun Niswah P 95
31. | Siti Arkhamatun Nafia P 80
32. | Siti Himatusofia P 100
33. | Siti Miftakhul Hidayah P 65
34. | Tiara Lailatul Fajriya P 76
35. | Tobi Fernanda L 78
36. | Umita Juliati Ningrun P 96
37. | Vionita Putri Meita Sari P 94
38. | Wanda Okta Listri An P 10C
39. | Zhenly Zaqqiya Shuiyobi P 100
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Lampiran 11
Uji Reabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 39 100.0
Excluded® 0 .0
Total 39 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

409 5

Berdasarkan hasil outp@PSS 1@liperoleh nilaiCronbhach’s Alphasebesar O,
409. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa soal ydiggnakan oleh peneliti
memiliki reabilitas yang cukup. Karena nil&onbhach’s Alphaerada antara

0,40 — 0,60.
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Lampiran 12
Uji Normalitas

Hasil perhitungan statistik menggunakan SPSS liikurjt normalitas.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nilai
N 77
Normal Parameters® Mean 80.55
Std. Deviation 17.331
Most Extreme Differences  Absolute 131
Positive 131
Negative -.116
Kolmogorov-Smirnov Z 1.148
Asymp. Sig. (2-tailed) .143

a. Test distribution is Normal.

Intepretasi uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakarsPSS 16
menyatakan bahwa jika nilai signifikansinya (Asy8ig.(2-tailed)) lebih dari
0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsinalitas, dan jika
nilainya kurang dar®,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak normal.

Berdasarkan hasil output (sebagaimana terlampira panpiran 12)
diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebe$gt47. Sehingga dapat disimpulkan
memiliki signifikansi lebih dari0,05 yang artinya kedua variabel tersebut

berdistribusi normal.
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Lampiran 13

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

NILAI
Levene Statistic dfl df2 Sig.
152 1 75 .697

ANOVA

NILAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 52.172 1 52.172 3.859 .053
\Within Groups 1013.906 75 13.519
Total 1066.078 76

Tabel uji homogenitas dengan menggunakan levenitesunjukkan harga
signifikansi sebesa,697. Jika signifikansi> 0,05 maka yang artinya variansi

(populasi) kedua kelompok adalah homogen.
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Uji Beda T-Test
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Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan SB8Suntuk uji beda

mengenai pengaruh metode pembelajarang mappingterhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungag

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Inilai A 38 74.74 19.983 3.242
B 39 86.21 12.053 1.930

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df (2-tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Inilai  Equal
variances| 7.687| .007| -3.058 75 .003 -11.468 3.750 -18.938 -3.999
assumed
Equal
variances
-3.040( 60.480 .003 -11.468 3.773| -19.014 -3.923
not
assumed

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signiféiasebesa,007. Kriteria uji

beda t-test akan memberikan kesimpulan ada beda ada pengaruh jika

signifikansinya< 0,05. Karena0,007 < 0,05 maka ada pengaruh metodend

mappingterhadap hasil belajar matematika siswa.
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Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan SB8Suntuk uji beda

mengenai pengaruh Jenis kelartenhadap hasil belajar matematika siswa kelas

VII MTsN Karangrejo Tulungagung.

Group Statistics

JK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Inilai perempuan 26 88.62 11.020 2.161
laki-laki 12 83.17 11.816 3411
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df (2-tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Inilai Equal
variances .013 .908| 1.385 36 174 5.449 3.933| -2.527| 13.425
assumed
Equal
variances
1.349| 20.175 192 5.449 4.038| -2.970] 13.867
not
assumed

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifdiasebesa6,908. Kriteria uji

beda t-test akan memberikan kesimpulan ada beda ada pengaruh jika

signifikansinya < 0,05. Karena 0,908 > 0,05 maka tidak ada pengaruh jenis

kelaminterhadap hasil belajar matematika siswa.
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Hasil mind mapp yang dibuat oleh siswa

4




188

, i %%e
_ S T
. ,ng,mJ W:%rl%\ ...A&r/\..aw
| e SRS g s _
/ o B 7 et BT
g s & .“.m; ,,m.

W wi_.?_”,.ﬂomw d e /
ﬁv¢”¢ e Jow ‘carionpit (048
4..,«.. ,v Aw.w.ﬂwé 0 ,,IA /

>
; NI 1514

. &ow.ar r@; X7 Mawp, V. catt .
Ry @ <] ze%s.é Py g




189

g

-y % v
ol @, % Om.bw\m. . o802 4.06 .
Yoy o
7 \é&“o\b,\mm

; bingesinda Gengon
v S

agonal W 53_34_

\urus ST

ok * b
. besr. o wol
a2 ; An%sw‘s% o)
> A 0o &) jvwodin8 b6
e =M 10427 ol
P00 ol a3 7

= .!L“i.u fTeucdy, % vy Y4

tﬂ&Q &Pcﬁu
"5 Gy 199
g 2wy m) .uw\wru
waloso2q buofy vegms
| (mobuyg : 1 e AR
4ong ong whinjway, F " o.a Ve e, \m,<&.ou
) g o awifas oy S Yo,
o L Toly 99 et ok -
WHRGR ey Wi jun[ L ..GEM .MW o?mawgi
upe buohuio) uny uaboss2 buoh 1313 Quo3ed?) |

b0 : vazgy QUA WYV YNIOHWD: VWY(V

w0 Do arg
_.ﬁﬁao_&ﬁr,ﬁf Comar un 2



190

Lampiran 22

Dokumentas penelitian

P

T
II! m
,_s -'i_. , - .&




191

Lampiran 23

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Siti lva mufida

Nim : 3214093024

Jurusan : Tarbiyah

Prodi :TMTA

TTL : Tulungagung, 20 Oktober 1990

Alamat : RT 03 RW 01 Ds/kec Karangrejo

Kab. Tulungagung
Riwayat Pendidikan:
2003 Tamat SD Karangrejo |l
2006 Tamat MTsN Karangrejo

2009 Tamat MAN Tulungagung 2



